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MOTTO 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri”
  

 

“Kebaikan itu memang tak selalu harus berbentuk sesuatu yang terlihat”
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Negara Saudi sebagai negara yang memiliki tingkat kesenjangan gender 

sangat tinggi. Akibat adanya kesenjangan gender tersebut, perempuan Saudi ada yang 

memilih meninggalkan Negara Saudi dan ada yang melakukan beberapa aksi untuk 

memertahankan hak-hak mereka. Namun perubahan terjadi setelah dipublikasikannya 

Visi Saudi Arabia 2030. Melalui Visi Saudi Arabia 2030 Pemerintah Saudi lebih 

mengikutsertakan perempuan ke dalam kehidupan masyarakat dengan memberikan 

hak-hak mereka yang sebelumnya dilarang maupun tidak ada. Berdasarkan latar 

belakang permasalahan tersebut, skripsi ini meneliti tentang bagaimana penjaminan 

hak-hak perempuan dalam implementasi Visi Saudi Arabia 2030.  

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode kualitatif. Sumber 

pengumpulan data yang digunakan yakni literatur berupa buku, artikel dari internet, 

jurnal ilmiah, dan skripsi baik dari beberapa Universitas Jember maupun Universitas 

yang ada di Indonesia. Metode analisis data yang digunakan adalah menggunakan 

analisis deskriptif kualitatif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penjaminan hak-hak perempuan dalam 

implementasi Visi Saudi Arabia 2030 dilakukan dengan memberikan beberapa hak- 

hak perempuan yang sebelumnya belum ada dan dilarang. Hak-hak perempuan yang 

dimaksud antara lain hak perempuan dalam kehidupan publik dan politik, hak 

partisipasi dalam olahraga dan pendidikan jasmani, hak perempuan di bidang 

ketenagakerjaan, dan hak perempuan di bidang ekonomi dan sosial. Melalui Visi 

Saudi Arabia 2030, Pemerintah Saudi akan lebih mengikutsertakan perempuan di 

kehidupan masyarakat dengan melibatkan perempuan di berbagai bidang.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Visi Saudi Arabia 2030 merupakan rencana reformasi untuk mengubah 

perekonomian Negara Saudi Arabia yang dipublikasikan oleh Raja Salman. 

Reformasi ekonomi bertujuan untuk mencapai keseimbangan antara kekuatan sektor 

swasta, investor asing dan penerapan teknologi untuk mempercepat alur modernisasi. 

Selain itu, reformasi ekonomi juga fokus terhadap kesetaraan gender. Hal ini 

berkaitan dengan salah satu tujuan Visi Saudi Arabia 2030 yaitu mengurangi 

diskriminasi terhadap perempuan. Maka dari itu, melalui Visi Saudi Arabia 2030 

dapat mengikutsertakan kaum perempuan dalam berbagai bidang.  

Adanya pembentukan Visi Saudi Arabia 2030 karena dalam Global Gender 

Gap Report (GGGP) 2016 yang dikeluarkan oleh (WEF), Saudi Arabia berada di 

posisi tiga terbawah tepatnya di peringkat 141 dari 144 negara (Rankings, n.d.). 

Dapat disimpulkan bahwa posisi 3 terbawah menunjukkan Saudi Arabia memiliki 

tingkat kesenjangan gender sangat tinggi. Melalui Global Gender Gap Report 

(GGGP) 2016, World Economic Forum (WEF) mengukur besarnya kesenjangan 

gender dan melacak kemajuan mereka dengan fokus khusus pada kesenjangan relatif 

antara perempuan dan laki-laki di 4 bidang utama yaitu kesehatan, pendidikan, 

ekonomi dan politik (World Economic Forum, n.d.). Kesenjangan gender yang terjadi 

di Saudi Arabia berdampak pada perempuan Saudi, seperti yang diungkapkan oleh 

seorang sosiolog dari Imam Muhammad ibn Saud University yang bernama Mansour 

al-Askar. Mansour al-Askar mengungkapkan bahwa: 

 “Akibat adanya kesenjangan gender, setidaknya 1.000 perempuan 

Arab setiap tahun dikabarkan meninggalkan Negara Saudi karena 

dipicu oleh fenomena misoginis1 yang telah tertanam di sana. Pada 

                                                           
1
 Misogini merupakan sebuah ketidaksukaan atau kecurigaan yang terkait dengan perempuan. Pelaku 

yang menjalankan misogini dikenal dengan nama misoginis. Nama misoginis digunakan untuk sebuah 

kepercayaan yang berawal dari menyudutkan dan merendahkan posisi perempuan (Maharrani, A. 

2016. Mengenal misoginis dan ciri-cirinya. from https://beritagar.id/artikel/gaya-hidup/mengenal-

misoginis-dan-ciri-cirinya. Diakses pada 28 November 2019). 
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akhirnya mereka memutuskan meninggalkan Saudi Arabia untuk 

mencari kehidupan yang lebih baik” (Ferida, 2017). 

Kaum perempuan di Saudi Arabia melakukan beberapa aksi untuk 

memerjuangkan hak-hak yang seharusnya mereka dapatkan. Pada tahun 1990, sebuah 

mobil yang dikemudikan oleh Madeha al-Ajroush bersama teman-temannya 

menabrak (melanggar larangan) di Riyadh. Peristiwa pertama kali ini menjadi pusat 

perhatian dari pihak pemerintahan Saudi Arabia sehingga melarang mereka untuk 

tidak bepergian kemana pun tanpa ditemani ayah atau wali (Misrawi, 2017). Peristiwa 

tersebut menjadi pelajaran berharga bagi perempuan Saudi untuk tidak seenaknya 

mengemudi tanpa ditemani ayah atau wali karena akan mendapatkan sanksi.  

Selanjutnya pada tahun 2011, aktivis Arab Saudi Manal al-Sharif memposting 

video di YouTube tentang dirinya yang mengemudi mobil. Dampak dari peristiwa 

tersebut, Manal dipenjara selama 9 hari. Jika melakukan perbuatan tersebut kedua 

kali, para ulama mengancam akan memberi sanksi lebih berat dengan hukuman 

cambuk (Misrawi, 2017). 

Peristiwa terakhir yang dilakukan kaum perempuan di Saudi Arabia terjadi 

pada bulan November 2014. Seorang perempuan bernama Al-Hathloul ditangkap 

oleh kepolisian saat mengemudi mobil dari Abu Dhabi menuju perbatasan Saudi. 

Alasan penangkapan tersebut karena Al-Hathloul berupaya melanggar peraturan 

dengan menyeberangi perbatasan. Akhirnya, Al-Hathloul dipenjara di sebuah pusat 

penahanan khusus anak-anak selama 73 hari dan dibebaskan pada bulan Februari 

2015 (Human Rigth Watch, 2018).  

Agar suara perempuan didengar, sekelompok perempuan meluncurkan radio 

online bernama Nsawya FM (Feminisme FM) (Munoz, 2018). Radio yang baru 

dijalankan sekitar bulan Juli 2018 oleh dua presenter dan sembilan kontributor 

(beberapa di antaranya tinggal di Saudi Arabia) dijadikan sebagai alat untuk 

kampanye (Hloeser, 2018). Melalui Nsawya FM, mereka ingin menunjukkan bahwa 

feminis Saudi nyata ada dan berusaha untuk menjadi "suara mayoritas yang diam” 

(Pollitt, 2018). Saat siaran berlangsung, mereka menceritakan beberapa kasus 
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diantaranya tentang seorang perempuan bernama Sarah yang akan menikah dengan 

seorang pria berkewarganegaraan Yaman, namun Sarah ditembak mati oleh saudara 

kandungnya agar tidak jadi menikah dengan kekasihnya. Kisah selanjutnya yaitu pada 

tahun 2013, seorang perempuan bernama Hanan Shahri ditemukan bunuh diri karena 

tidak mendapat izin menikah dengan tunangannya (Hassoun, 2018).  

Saudi Arabia sering dikritik karena buruk dalam penanganan hak asasi 

manusia, terutama di kalangan perempuan. Namun pada akhirnya, hak-hak 

perempuan mulai mendapatkan titik terang. Menurut Nurfuadah (2015), sejak Raja 

Abdullah memegang pemerintahan pada tahun 2005, beliau perlahan-lahan 

memfasilitasi kesetaraan bagi perempuan menuju modernitas budaya dan ekonomi. 

Namun Raja Abdullah belum maksimal dalam mengatasi permasalahan hak-hak 

perempuan karena pada saat itu kondisi Raja Abdullah sedang sakit dan pada 

akhirnya meninggal pada awal tahun 2015.  

Hak-hak perempuan kembali mendapat titik terang pada masa pemerintahan 

Raja Salman. Raja Salman lebih memperhatikan dan menjamin hak-hak perempuan 

dengan menyediakan fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan kaum perempuan. Hal ini 

membuat Raja Salman mengumumkan kebijakan ekonomi yang disebut Vision Saudi 

Arabia 2030. Vision Saudi Arabia 2030 diumumkan pada tanggal 25 April 2016 

(Subarkah, 2017). Adanya Vision Saudi Arabia 2030 lebih mengikutsertakan 

perempuan dalam kehidupan masyarakat sehingga dapat menyetarakan hak-hak 

perempuan dan laki-laki (Detik News, 2017). 

Berdasarkan penjelasan diatas, setalah adanya beberapa aksi perempuan 

memerjuangkan hak-hak mereka, Pemerintah Saudi melakukan perubahan untuk 

lebih mengikutsertakan perempuan dalam kehidupan masyarakat. Hal ini menjadi sisi 

menarik yang membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan mencari 

dan menjelaskan beberapa hak yang didapatkan oleh perempuan setelah melakukan 

aksi perjuangan. Maka dari itu, melakukan penelitian dengan judul: “Penjaminan 

Hak-Hak Perempuan Dalam Visi Saudi Arabia 2030”. 
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1.2 Ruang Lingkup Pembahasan 

Salah satu poin penting dalam penulisan karya ilmiah adalah memilih ruang 

lingkup pembahasan dengan tepat. Penentuan ruang lingkup pembahasan berfungsi 

untuk membatasi permasalahan yang diajukan, sehingga proses pembahasan dapat 

dikembangkan menjadi terarah dan tepat sasaran. Poin ini memerlukan dua jenis 

batasan yakni batasan materi dan batasan waktu yang akan dipaparkan sebagai 

berikut: 

1.2.1   Batasan  Materi 

Batasan materi dapat mempermudah peneliti agar lebih fokus ke 

bahasan yang akan diteliti dan mudah dimengerti oleh pembaca sehingga 

pembahasan atas sebuah permasalahan tidak meluas dan keluar dari 

pembahasan utama. Batasan materi yang digunakan dalam penelitian ini 

berawal dari kondisi perempuan di Saudi Arabia masa pemerintahan Raja 

Abdullah, lalu dibentuknya Visi Saudi Arabia 2030, dan berakhir pada 

penjaminan hak-hak perempuan dalam implementasi Visi Saudi Arabia 2030 

era pemerintahan Raja Salman 

 

1.2.2   Batasan Waktu 

 Batasan waktu bertujuan untuk memperjelas jarak waktu dari peristiwa 

yang akan diteliti. Dimulai sejak tanggal 26 April 2016 hingga bulan April 

tahun 2019. Tanggal 26 April 2016 merupakan awal kebijakan Visi Saudi 

Arabia 2030 dipublikasikan oleh Raja Salman. Sedangkan bulan April tahun 

2019 sebagai waktu akhir saat perempuan Saudi telah menerima hak-hak 

mereka yang sesuai dengan salah satu target Visi Saudi Arabia 2030. 

1.3 Rumusan Masalah 

  Rumusan masalah merupakan pertanyaan singkat pada proses penelitian untuk 

memberikan arah pada penelitian agar tetap sesuai dengan ruang lingkup 
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permasalahan yang sudah diterapkan. Berdasarkan latar belakang yang telah 

dipaparkan diatas, penulis menetapkan rumusan masalah: 

Bagaimana penjaminan hak-hak perempuan dalam implementasi Visi Saudi 

Arabia 2030? 

1.4  Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian saling berkaitan dengan rumusan masalah dan memberikan 

hasil penelitian yang akan dicapai sehingga tidak menyimpang dari rumusan masalah 

yang ditentukan. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui penjaminan 

hak-hak perempuan dalam implementasi Visi Saudi Arabia 2030. 

1.5  Kerangka Teori  

Teori yang digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian dalam skripsi ini 

adalah teori feminisme liberal. Pada abad ke-18, teori feminisme liberal berkembang 

di Barat bersamaan dengan alur pikiran baru yaitu “zaman pencerahan” (Indriani, 

2015:47). Teori feminisme liberal pada dasarnya berakar dari pemikiran teori 

liberalisme yang menganggap bahwa setiap individu memiliki kebebasan yang sama 

dalam seluruh aspek kehidupan. Akar pemikiran dari feminisme liberal adalah 

kedudukan kodrati perempuan dan hak-haknya yang dibawa sejak lahir (Sari, 

2013:9). “Hak” bagi kaum liberal diprioritaskan lebih tinggi daripada “kebaikan”. 

Artinya, setiap individu memperoleh hak atau kebebasan untuk memilih kebaikan 

menurut individu itu sendiri meskipun dengan catatan bahwa pilihan tersebut tidak 

boleh merugikan orang lain (Tong, 2006:16).  

Feminisme liberal memandang bahwa subordinasi perempuan berasal dari 

kumpulan larangan berdasarkan adat istiadat dan larangan hukum yang membatasi 

perempuan untuk masuk di kehidupan masyarakat (Ekaristi, 2008:6). Masyarakat 

meminggirkan perempuan karena menganggap perempuan tidak secerdas dan sekuat 

kaum laki-laki. Hal ini mengakibatkan adanya ketidakadilan gender baik kaum laki-

laki maupun perempuan untuk menempati di bidang politik.  
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Ketidakadilan gender diwujudkan dalam berbagai bentuk antara lain 

marjinalisasi (pemiskinan ekonomi), subordinasi, pembentukan streotip, kekerasan 

dalam rumah tangga dan di luar rumah tangga, beban kerja, dan diskriminasi 

(perbedaan peran dan kedudukan) (Fakih, 2006:12). Manifestasi ketidakadilan gender 

yang berawal dari dunia politik secara tidak langsung akan mengalir ke bidang 

lainnya seperti ekonomi, lingkungan tempat kerja, lingkungan rumah tangga, dan 

sebagainya.  

Aliran feminisme liberal menyatakan bahwa kebebasan dan kesamaan berakar 

pada rasionalitas antara dunia privat dan publik. Artinya, semua manusia memiliki 

daya tampung untuk berpikir dan bertindak secara logis begitu juga dengan kaum 

perempuan (Tong, 1989:17). Menurut Zai (2008), sumber ketertindasan dan 

keterbelakangan perempuan disebabkan oleh kesalahan perempuan itu sendiri. 

Pandangan ini memotivasi perempuan agar memiliki semangat rasional untuk lebih 

maju dan bersaing dengan kaum laki-laki.  

Selanjutnya, pandangan dari feminis liberal mengenai kesetaraan setidaknya 

memberi pengaruh terhadap suatu negara seperti ikut serta dalam pembangunan 

negara untuk menunjang perekonomian (Indriani, 2015:48). Tetapi realitanya kaum 

perempuan tidak mampu mandiri dalam ekonomi, pada akhirnya perempuan tidak 

mampu mempengaruhi keputusan yang berkaitan dengan diri mereka sendiri. Seperti 

yang dikatakan oleh Jane R. Champman :  

…that women cannot control their own economic fates or 

influence the major policy decision which affect them, they are 

incaptable of changing their status and the conditions of 

economic depence under which most of them live. It is 

impossible for women, or any other group, to achieve adequate 

political representation without first achieving economic 

independence and a significant level of economic influence 

(Rachmawati, 2012:199). 

 

Salah satu tokoh aliran feminisme liberal yaitu Naomi Wolf. Naomi dianggap 

sebagai tokoh “Feminis Kekuatan” yang artinya ia memerjuangkan perempuan yang 

menjalankan peran ganda, yaitu mengurus rumah tangga sekaligus mencari nafkah 
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(Indriani, 2015). Naomi memiliki pandangan bahwa meskpiun perempuan sebagai 

ibu rumah tangga namun saat ini perempuan telah mempunyai kekuatan dari segi 

pendidikan maupun pendapatan sehingga perempuan dapat menuntut persamaan hak 

serta perempuan bebas melakukan segala hal tanpa bergantung dengan laki-laki 

(Nurdiansyah, 2008:9).    

Salah satu konvensi utama yang mempertahankan hak-hak perempuan di 

tingkat internasional bernama Convention on The Elimination of All Forms of 

Discrimination Against Women (CEDAW) (Agustina, 2016:203). CEDAW adalah 

sebuah perjanjian internasional yang ditetapkan pada 18 Desember 1979 oleh Majelis 

Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa (Un Women, n.d.). Tujuan khusus dibentuknya 

CEDAW yaitu untuk mengenalkan dan melindungi hak-hak perempuan di lingkup 

internasional. CEDAW dianggap begitu penting karena sebagai awal kebesaran 

gerakan hak asasi perempuan yang kemudian akan mewarnai gerakan perempuan 

dalam forum internasional maupun hukum internasional (Eddyono, 2007:3). Melalui 

CEDAW hak-hak perempuan yang sebelumnya dilarang maupun yang tidak ada di 

sebuah negara dapat terealisasikan dan terjamin. 

CEDAW terdiri dari 30 pasal yang dibagi menjadi 6 bagian yang dibagi 

menjadi beberapa pasal yaitu bagian 1 (pasal 1 hingga pasal 6), bagian 2 (pasal 7 

hingga pasal 9), bagian 3 (pasal 10 hingga pasal 14), bagian 4 (pasal 15 hingga pasal 

16), bagian 5 (pasal 17 hingga pasal 22), dan bagian 6 (pasal 23 hingga pasal 30). 

Beberapa bagian dan pasal dari CEDAW memiliki penjelasan berbeda-beda 

(Eddyono, 2007:5). Tetapi yang terkait dengan hak-hak perempuan hanya dijelaskan 

dalam beberapa bagian 2 hingga bagian 4 dan pasal 7 hingga pasal 16.  

Pertama, pada bagian 2 meliputi pasal 7 hingga pasal 9. Pasal 7 berisi tentang 

hak yang didapat perempuan dalam kehidupan politik dan kemasyarakatan Negara. 

Pasal ini menjelaskan perempuan berhak untuk ikutserta dalam kehidupan masyarakat 

dan politik Negara, seperti pemilu, menjabat pemerintah, dan menikmati fasilitas-

fasilitas hiburan lainnya (Eddyono, 2007:11-12). Agar hak-hak perempuan dapat 

terealisasi, Pemerintah di negara tersebut memiliki kewajiban membuat peraturan 
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yang berawal dari memberi lisensi dalam kehidupan politik maupun kemasyarakatan. 

Lisensi yang dimaksud yaitu pemberian izin terhadap sebuah aturan yang sebelumnya 

dilarang oleh negara, seperti memperbolehkan mengemudi mobil, masuk bioskop, 

masuk stadion, mengikuti pemilihan umum, dan menduduki kursi pemerintahan. 

Tujuan adanya lisensi ini untuk mengurangi diskriminasi terhadap perempuan agar 

hak-hak yang didapatkan setara dengan laki-laki.  

Pasal 8 berisi tentang hak yang didapat perempuan untuk mendapat 

kesempatan mewakili pemerintah mereka pada tingkat internasional dan 

berpartisipasi dalam pekerjaan organisasi-organisasi internasional. Selanjutnya pasal 

9 berisi tentang hak perempuan yang berkaitan dengan Kewarganegaraannya. 

Perempuan berhak menentukan Kewarganegaraan yang akan ia pilih. Contohnya jika 

perempuan tersebut menikah dengan laki-laki yang berkewarganegaraan asing, tidak 

secara otomatis mengubah kewarganegaraannya atau menghilangkan 

kewarganegaraannya (Eddyono, 2007:11). 

Kedua, pada bagian 3 meliputi pasal 10 hingga pasal 14. Pasal 10 berisi 

tentang hak yang diperoleh perempuan dalam bidang pendidikan. Pasal ini 

menjelaskan perempuan berhak memperoleh kesempatan untuk mengikuti pendidikan 

mulai dari taman kanak-kanak, umum, pendidikan keahlian teknik tinggi dan segala 

macam jenis pelatihan kejuruan (Eddyono, 2007:12). Saat mengikuti pendidikan, 

perempuan dapat mengikuti kegiatan dari sekolah, seperti mengikuti olahraga. 

Perempuan juga berhak mendapatkan pelatihan olahraga untuk menjaga kesehatan 

individu.  

Pasal 11 berisi tentang hak perempuan untuk mendapatkan kesempatan kerja. 

Pasal ini menjelaskan bahwa perempuan berhak memilih profesi dan pekerjaan sesuai 

skill yang mereka miliki (Eddyono, 2007:13). Perempuan tidak semata-mata hanya 

bergabung di ranah domestik, tetapi juga berhak bekerja di ranah publik (sektor 

pemerintah dan swasta) meliputi bidang pariwisata, militer, penerbangan, 

pemerintahan, sektor ritel dan perhotelan. 
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Pasal 12 berisi tentang hak yang didapat perempuan dalam bidang kesehatan 

fisik dan mental. Pasal ini menjelaskan bahwa perempuan berhak mendapatkan 

pengobatan, pelayanan dan perhatian medis (Eddyono, 2007:14). Contohnya 

perempuan mendapatkan pelayanan yang berkaitan dengan KB, kehamilan, 

persalinan dan sesudah masa persalinan (termasuk makanan bergizi dalam masa 

kehamilan). 

Pasal 13 berisi tentang hak yang didapat perempuan dalam bidang ekonomi 

dan sosial. Pasal ini menjelaskan bahwa perempuan berhak mendapatkan pinjaman 

dari bank dalam bentuk kredit permodalan dan berhak ikutserta dalam kegiatan-

kegiatan rekreasi, olahraga, dan semua kegiatan yang ada di masyarakat (Eddyono, 

2007:14). Contohnya perempuan berhak menikmati sarana dan prasana yang 

disediakan oleh sebuah negara seperti dapat bergabung di bidang komersial. 

Perempuan dapat membuka usaha sendiri dengan dapat meminjam modal melalui 

bank atau dari tabungan individu.  

Pasal 14 berisi tentang hak-hak khusus untuk perempuan desa. Perempuan 

desa juga berhak mendapatkan hak seperti halnya perempuan kota. Melalui pasal ini 

hanya fokus tentang hak-hak yang didapatkan perempuan desa (Eddyono, 2007:14-

15). Contohnya memperoleh fasilitas pemeliharaan kesehatan yang memadai, 

memperoleh segala jenis pelatihan dan pendidikan, membentuk kelompok-kelompok 

swadaya dan koperasi supaya memperoleh peluang yang sama terhadap kesempatan 

ekonomi (pekerjaan atau kewiraswastaan), memperoleh kredit dan pinjaman 

pertanian, dan menikmati fasilitas yang berhubungan dengan perumahan, sanitasi, 

penyediaan listrik, air, pengangkutan dan komunikasi. 

Ketiga, pada bagian 4 meliputi pasal 15 dan 16. Pasal 15 berisi tentang 

persamaan hak antara laki-laki dan perempuan di hadapan hukum. Hak tersebut 

meliputi hak untuk berurusan dengan instansi hukum, diakui kecakapan hukumnya, 

kesempatan untuk menjalankan kecakapan hukumnya antara lain dalam hal membuat 

kontrak, mengurus harta benda, serta perlakuan yang sama pada setiap tingkatan 

prosedur di muka penegak hokum (Eddyono, 2007:15). Selain hak tersebut juga hak 
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untuk berhubungan dengan orang, kebebasan memilih tempat tinggal maupun 

domisili mereka. 

Pasal 16 berisi tentang hak-hak perempuan di dalam perkawinan. Perempuan 

diberi kebebasan untuk memilih suami sesuai dengan kriteria mereka. Selain itu pasca 

perkawinan, laki-laki dan perempuan memiliki beberapa hak dan tanggung jawab 

sebagai orangtua maupun suami istri (Eddyono, 2007:15). Contohnya adalah hak 

pribadi untuk memilih nama keluarga, profesi dan jabatan, hak yang berkaitan dengan 

pemilikan atas perolehan, pengelolaan, penikmatan dan pemindahan harta benda, dan 

hak yang berkaitan dengan perwalian, pemeliharaan, pengawasan, dan pengangkatan 

anak. 

Berdasarkan pemaparan diatas, implementasi teori feminisme liberal terhadap 

Visi Saudi Arabia 2030 dalam hak-hak perempuan yaitu feminisme liberal berusaha 

memposisikan perempuan untuk mendapatkan kebebasan sepenuhnya baik dalam 

lingkungan masyarakat maupun individual. Kaum perempuan harus bangkit dengan 

membekali dirinya agar mampu memperlihatkan strategi yang akan menghasilkan 

kesetaraan gender. Kesetaraan gender diperlihatkan dengan mendapat kesempatan 

untuk ikutserta melalui peluang ekonomi, pendidikan, dan mengurangi diskriminasi 

di lapangan pekerjaan. Aliran feminisme liberal berpandangan tidak selalu melakukan 

perubahan struktural secara menyeluruh, tetapi cukup melibatkan perempuan dalam 

berbagai bidang, seperti bidang sosial budaya, ekonomi, dan politik. Peran kaum 

perempuan dengan kemampuan skill yang mereka miliki mampu meningkatkan 

progress pembangunan Saudi Arabia untuk masa datang.  

Selain feminisme liberal, CEDAW juga menjamin hak-hak perempuan agar 

dapat ikutserta dalam kehidupan masyarakat. Melalui beberapa bagian dan pasal yang 

telah dijelaskan diatas terbukti bahwa CEDAW melindungi dan mengenalkan hak-

hak perempuan di dunia internasional. Keberadaan perempuan sebagai makhluk 

rasional berhak mendapatkan hak-hak seperti yang didapatkan laki-laki. Adanya 

pemberian hak-hak bagi perempuan dapat mengurangi kesenjangan gender antara 

laki-laki dan perempuan. 
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1.6 Argumen Utama 

Berdasarkan pemaparan dari teori yang sudah digunakan, argumen dalam 

penelitian ini bahwa penjaminan hak-hak perempuan dalam implementasi Visi Saudi 

Arabia 2030 dapat terlaksana dengan memberikan beberapa hak, peran dan 

mengahapus larangan bagi perempuan yang sebelumnya belum ada. Melalui Visi 

Saudi Arabia 2030, Pemerintah Saudi akan lebih mengikutsertakan perempuan di 

kehidupan masyarakat dengan melibatkan perempuan di berbagai bidang, seperti 

sosial, politik, pendidikan jasmani, ketenagakerjaan, dan ekonomi. Adanya peran 

perempuan diharapkan dapat memperbaiki perekonomian yang sedang tidak stabil. 

1.7 Metode Penelitian 

Metode penelitian sabagai bagian epistimologis yang krusial. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif yang meliputi teknik pengumpulan 

data dan teknik analis data. Pemaparan dari kedua metode tersebut yaitu: 

1.7.1  Teknik Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu metode studi 

kepustakaan (Library Research). Artinya penulis melakukan studi pustaka 

menggunakan data yang relevan dan telah tersedia. Data dikumpulkan dari 

berbagai macam literatur yang didapatkan dari perpustakaan maupun sumber 

internet. Penulis menelaah literatur mana yang berhubungan dengan masalah 

yang akan diteliti kemudian dibaca dan dijadikan sebagai acuan penulisan.  

Literatur tersebut berupa buku (baik cetak maupun e-book), artikel di Internet, 

Youtube dan penelitian terdahulu. Data yang didapatkan dari studi 

kepustakaan merupakan data sekunder. 

 

1.7.2 Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data adalah cara yang digunakan untuk menganalisis 

data yang ada sehingga mendapatkan hasil yang rasional. Metode yang 
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digunakan yaitu metode analisis deskriptif kualitatif. Analisis data tidak 

melibatkan angka atau statisktik dan penulis hanya dituntut untuk 

menginterprestasikan dan menjelaskan serta menyimpulkan sebuah peristiwa. 

 

1.8 Sistematika Penulisan 

Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, ruang lingkup pembahasan, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kerangka teori, argumenttama, metodologi penelitian dan 

sistematika penulisan.  

Bab 2 Reformasi Kebijakan Bagi Kaum Perempuan Era Pemerintahan Raja 

Abdullah  

Bab ini menjelaskan tentang kondisi perempuan pada masa pemerintahan Raja 

Abdullah dan juga menjelaskan peran dan hak yang diperoleh kaum perempuan. 

Bab 3 Visi Saudi Arabia 2030  

Bab ini menjelaskan tentang awal mula terbentuknya Visi Saudi Arabia 2030, tujuan 

dan pilar dari Visi Saudi Arabia 2030. Selain itu, bab ini menjelaskan arah fokus 

pembangunan yang akan direalisasikan dalam Visi Saudi Arabia 2030. 

Bab 4 Penjaminan Hak-Hak Perempuan Dalam Implementasi Visi Saudi Arabia 

2030 

Bab ini menjelaskan tentang berbagai macam hak-hak yang telah didapatkan 

perempuan setelah dibentuknya Visi Saudi Arabia 2030. 

Bab 5 Kesimpulan 

Bab ini berisi kesimpulan dari jawaban atas permasalahan utama yang dibahas dalam 

penelitian ini dan sekaligus sebagai penutup karya ilmiah ini.  
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BAB 2. REFORMASI KEBIJAKAN BAGI KAUM PEREMPUAN ERA 

PEMERINTAHAN RAJA ABDULLAH  

 Raja Abdullah menjabat sebagai raja ke-6 di Saudi Arabia pada tahun 2005 

hingga tahun 2015. Meskipun masa pemerintahan yang cukup singkat sebagai 

pemimpin, kinerja Raja Abdullah sudah maksimal untuk perubahan Saudi Arabia 

lebih modern, khususnya bagi perempuan. Raja Abdullah membuka keseteraan 

gender bagi perempuan dengan memberikan hak-hak dalam bidang pendidikan, 

politik, hukum, dan ekonomi. Reformasi yang dilakukan Raja Abullah karena adanya 

keinginan untuk menyamaratakan peran dan hak yang dimiliki laki-laki maupun 

perempuan.  

Namun selama Raja Abdullah menjabat, masih terdapat kasus-kasus 

ketidakadilan gender yang dialami oleh perempuan Saudi. Melalui bab ini, penulis 

menjelaskan mulai dari kondisi perempuan yang mengalami ketidakadilan selama 

masa pemerintahan Raja Abdullah hingga hak-hak yang sudah direalisasikan. 

 

2.1   Kondisi Perempuan Era Pemerintahan Raja Abdullah 

Pada tanggal 1 Agustus 2005, Raja Abdullah mulai memegang pemerintahan 

Saudi Arabia (Rachmadie & Ediyono, 2017: 46). Raja Abdullah dipuji oleh Kepala 

Dana Moneter Internasional, Christine Lagarde, atas kinerja pemerintahan sebagai 

pembela perempuan yang kuat. Namun, disisi lain pengkampanye hak asasi manusia 

mengatakan pemerintahannya hanya membawa kemajuan kecil bagi perempuan, 

tetapi gagal mengamankan hak-hak dasar kebebasan berekspresi, asosiasi, dan 

perakitan (Tran, 2015).  

Menurut penulis, di era pemerintahan Raja Abdullah masih ada ketidakadilan 

gender yang dialami perempuan. Sesuai konsepsi dari Mansour Fakih, ketidakadilan 

gender terbagi dalam berbagai jenis antara lain marginalisasi, subordinasi, 

pembentukan streotip, kekerasan, beban kerja, dan diskriminasi (Fakih, 2006:12). 

Semua bentuk-bentuk ketidakadilan gender tersebut tersosialisasi secara baik 
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sehingga laki-laki dan perempuan akhirnya terbiasa dan yakin bahwa peran gender 

tersebut seakan-akan merupakan kodrat.  

Kaum perempuan di tempatkan dalam posisi marginal yang berkembang di 

masyarakat (Hardiwidjaja, 2007:145). Proses marginalisasi merupakan sebuah proses 

pembatasan dari satu jenis kelamin tertentu (perempuan). Marginalisasi disebabkan 

oleh perbedaan gender, jenis dan bentuk, tempat dan waktu serta mekanisme proses 

(Fakih, 2006:14). Dari segi sumber misalnya, marginalisasi atau pembatasan 

perempuan dapat bersumber dari kebijakan pemerintah, kepercayaan, tafsir agama, 

adat istiadat, dan perkiraan ilmu pengetahuan. Marginalisasi perempuan tidak hanya 

di lingkup rumah tangga melainkan dapat terjadi di tempat kerja, masyarakat atau 

budaya, dan negara (Dewi, 2012).  

Contoh marginalisasi yang dialami perempuan di Saudi Arabia salah satunya 

yaitu tidak diizinkan keluar rumah termasuk bekerja. Hal ini sudah diterapkan sejak 

lama oleh pemerintah Saudi Arabia. Pemerintah Saudi melarang perempuan bekerja 

karena tunduk pada adat dan budaya yang sudah tertanam disana. Sekalipun 

perempuan diperbolehkan bekerja sudah ada izin dari wali atau suami. Perempuan 

yang bekerja dianggap memberi nafkah tambahan bagi keluarga, sehingga perempuan 

dan laki-laki memperoleh gaji yang berbeda.  

Perempuan Saudi mengalami subordinasi di bidang politik. Selama masa 

pemerintahan Raja Abdullah mulai tahun 2005 hingga tahun 2015, kaum perempuan 

dipinggirkan dalam hal politik termasuk tidak diperbolehkan ikutserta dalam pemilu 

baik sebagai kandidat maupun peserta pemilu. Menurut Dewi (2012), kaum 

perempuan dianggap irasional dalam berpikir, emosional, dan tidak bisa menjadi 

pemimpin akibatnya kaum perempuan diposisikan dalam tempat yang tidak penting. 

Selanjutnya subordinasi terjadi dalam segregasi gender. Kebijakan dan praktik 

menteri melarang perempuan tidak memakai cadar saat keluar rumah, mengemudikan 

mobil, memperoleh paspor, menikah, bepergian, atau memasuki pendidikan tinggi 

tanpa persetujuan wali laki-laki, biasanya suami, ayah, saudara laki-laki atau anak 
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laki-laki, (Tran, 2015). Adanya segregasi gender membuat kaum perempuan berada 

dalam pengawasan kaum laki-laki. 

Pelabelan negatif atau stereotyp yang dilekatkan kepada perempuan di Saudi 

Arabia berakibat merugikan perempuan (Quraisy & Nawir, 2015:108). Pada 

akhirnya, kaum perempuan dianggap menarik perhatian laki-laki dengan 

penampilannya. Bahkan perempuan tidak berpakaian seksi pun laki-laki tetap 

melakukan tindakan sewenang-wenang. Contohnya pada tanggal 25 Juli 2015, 

seorang perempuan yang digoda oleh dua pemuda di tempat umum sepanjang jalan di 

wilayah Taif, Mekah. Salah satu pelaku bahkan nekat untuk meraba-raba korban 

(Hasan, 2017). Padahal perempuan tersebut mengenakan gamis longgar, jilbab 

tertutup, dan burqa sebagaimana sesuai aturan yang sudah diterapkan perempuan 

Saudi pada umumnya. Anggapan bahwa perempuan adalah sumber kemaksiatan dan 

lemah menjadi alasan bagi kerajaan Saudi untuk selalu menekankan perempuan harus 

ditemani wali atau laki-laki si muhrim perempuan yang menemani saat berada di 

ruang publik.  

Bentuk ketidakadilan gender yang lain dialami kaum perempuan di Saudi 

Arabia yaitu kekerasan. Kaum perempuan yang mengalami kekerasan pada akhirnya 

juga mengalami pelecehan seksual atau pemerkosaan. Rata-rata ada enam kasus 

pelecehan seksual yang dilaporkan setiap hari. Kaum perempuan yang mengalami 

pelecehan seksual rata-rata yang berusia 18 tahun hingga 48 tahun (Hasan, 2017). 

Contohnya yaitu bulan Oktober 2006, seorang perempuan muda berasal dari Qatif 

diculik dan diperkosa oleh sekelompok tujuh pria. Awal peristiwa disaat perempuan 

tersebut bertemu dengan seorang mantan kenalan pria di mobil untuk mengambil foto 

yang ia berikan kepadanya sebelum ia menikah. Para pemerkosa dan para korban 

semuanya dinyatakan bersalah dan dihukum. Perempuan tersebut dijatuhi hukuman 

90 cambukan karena bertemu dengan laki-laki (Doumato, 2010).  

Pada tahun 2012, kasus pelecehan seksual terjadi pada perempuan dan remaja 

di Saudi Arabia mencapai 2.797 kasus. Pelecehan seksual yang melibatkan warga 

Saudi sebanyak 1.669 kasus atau sebesar 59,9 persen sedangkan yang dilakukan oleh 
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warga asing dari berbagai negara sebanyak 1.128 kasus atau 40,1 persen 

(Kompas.com, 2013). Sedangkan tahun 2013 dan 2014 kasus pelecehan yang dibawa 

hingga pengadilan ada 3.982 kasus. Kasus pelecehan seksual ini terjadi di ibukota 

Saudi, yaitu Riyadh, Mekah, Madinah, dan wilayah provinsi-provinsi sebelah Timur 

(Hasan, 2017). 

Ketidakadilan gender dalam bentuk beban kerja dialami perempuan Saudi 

yang sudah berumah tangga. Kaum perempuan yang tidak bekerja hanya memikul 

beban kerja dosmestik di dalam rumah sedangkan perempuan karir merasakan beban 

kerja ganda baik di dalam rumah maupun di tempat kerja. Contohnya yaitu pengusaha 

perempuan bernama Hind Seddiqi. Hind Seddiqi menjabat sebagai Wakil Presiden 

Pemasaran di Ahmed Seddiqi & Sons LLC (Bloomberg, n.d.). Pada akhirnya, Hind 

Seddiqi berperan sebagai ibu rumah tangga dan juga perempuan karir. Jadi beban 

kerja yang dialami oleh Hind Seddiqi terjadi di rumah dan tempat kerja.  

 Berbeda dengan keluarga yang mempunyai uang lebih dan perempuan karir, 

tanggung jawab pekerjaan domestik biasanya dialihkan kepada pembantu rumah 

tangga. Pemindahan tanggung jawab tersebut berarti pemindahan subordinasi, 

marginalisasi, dan beban kerja dari istri kepada pembantu rumah tangga yang 

kebanyakan perempuan. Sehingga perempuan karir yang bekerja beban kerjanya 

berkurang. 
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Gambar 2.1 Diagram Jumlah Penduduk Yang Putus Sekolah Tahun 2009 

Hingga Tahun 2012 

Sumber: UNESCO. n.d. Saudi Arabia. from http://uis.unesco.org/country/SA. 

[Diakses pada 1 Juni 2019] 

 

Diskriminasi perempuan yang terjadi di Saudi Arabia salah satunya di bidang 

pendidikan. Negara Saudi Arabia memandang pendidikan tidak begitu penting, 

khususnya bagi kaum perempuan. Mulai tahun 2009 hingga tahun 2012, kaum 

perempuan yang lebih banyak untuk memilih putus sekolah. Jumlah perempuan putus 

sekolah terbanyak pada tahun 2009 sebanyak 151.042 orang. Kaum perempuan di 

Saudi Arabia masih tunduk pada aturan tradisional di sana dan tidak memiliki izin 

dari wali mereka. Pada dasarnya, menurut Alhareth, Alhareth & Dighri (2015) tujuan 

pendidikan di Saudi Arabia akhirnya menjadi ibu rumah tangga dan ibu yang baik 

sesuai dengan sifat alamiah mereka seperti mengajar, merawat, atau memberikan 

praktik medis. Selanjutnya tahun 2010 penduduk yang putus sekolah terutama 

perempuan yaitu sebanyak 54.983 orang. Pada tahun 2011 sedikit mengalami 

penurunan yaitu sebanyak 53.373 orang. Penurunan drastis terjadi di tahun 2010 

hingga tahun 2012. Penurunan ini terjadi karena Raja Abdullah sudah memfasilitasi 
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kaum perempuan untuk menempuh pendidikan, seperti adanya beasiswa dan dan 

Universitas bagi perempuan. 

 

2.2 Kebijakan Terhadap Kaum Perempuan Era Pemerintahan Raja Abdullah 

Raja Abdullah menciptakan kebijakan-kebijakan baru untuk mereformasi 

sistem politik agar lebih terbuka dan memberikan partisipasi yang lebih besar untuk 

masyarakat Saudi, terutama perempuan. Partisipasi yang dimaksud adalah adanya 

reformasi mengenai hak dan peran kaum perempuan. Saat Raja Abdullah memegang 

pemerintahan, perlahan-lahan memberikan perubahan terhadap perempuan di sektor 

privat maupun publik (Hamdani, 2017). Raja Abdullah secara perlahan memfasilitasi 

kesetaraan bagi perempuan menuju modernitas budaya dan ekonomi (Nurfuadah, 

2015).  

Kaum perempuan mendapatkan posisi lebih unggul untuk terlibat dalam 

perubahan politik, sosial, budaya, ekonomi budaya di berbagai sektor kehidupan 

(pendidikan, lapangan pekerjaan, bisnis) dan di tingkat level seperti keluarga, 

masyarakat, dan negara (Hamdani, 2017). Selain itu, kaum perempuan menjadi 

penggerak dunia bisnis, industri, penerbitan, teknologi, dan sebagainya (Dw.com, 

n.d.). Peran dan hak tersebut sudah diterima kaum perempuan Saudi tetapi belum 

secara maksimal karena masih adanya penolakan dari ulama Saudi terhadap reformasi 

peran dan hak kaum perempuan di Era Pemerintahan Raja Abdullah. 

2.2.1    Bidang Pendidikan 

          Negara Saudi Arabia lebih fokus pada kurikulum pelajaran keagamaan 

di sistem pendidikan. Persamaan kurikulum di sekolah laki-laki dan perempuan 

yaitu dalam segi jenjang dan segi praktek. Sedangkan perbedaannya yaitu jika 

sekolah perempuan ditambah dengan mata pelajaran manajemen rumah tangga, 

sementara sekolah laki-laki ditambah dengan mata pelajaran jasmani 

(Rachmadie & Ediyono, 2017:57). Kaum perempuan yang akan menempuh 

pendidikan di Saudi Arabia harus memiliki mahram yang juga tinggal di Saudi 
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baik sebagai mahasiswa maupun pekerja (Fatimah, 2017). Selain itu, tidak 

semua sekolah maupun Universitas menerima kaum perempuan. Pada akhirnya, 

mayoritas kaum perempuan lebih memilih untuk menempuh pendidikan ke luar 

negeri.  

 Saat Raja Abdullah menjabat pemerintahan mulai memberikan hak dan 

kewajiban kepada kaum perempuan dalam bidang pendidikan. Berawal dengan 

memberikan beasiswa bagi perempuan yang bernama King Abdullah 

Scholarship Program (KASP). Pada tahun 2005, KASP didirikan melalui 

kesepakatan antara Raja Abdullah dan Presiden George Bush yang 

memungkinkan peningkatan jumlah siswa Arab Saudi di universitas-universitas 

di Amerika Serikat. Program beasiswa ini relatif baru tetapi begitu cepat 

menjadi program beasiswa terbesar dalam sejarah Saudi Arabia (Taylor & 

Albasri, 2014:110). KASP telah diperpanjang 3 kali sejak tahun 2005, yang 

paling baru pada tahun 2012 ketika diumumkan program akan berlanjut hingga 

tahun 2020 (Monitor, 2016). 

Program dimulai dengan mengirim sekelompok siswa pria dan wanita 

untuk belajar di Amerika Serikat kemudian diperluas ke negara-negara di 

seluruh dunia. Negara-negara yang menampung siswa KASP antara lain 

Kanada, Kerajaan Inggris, Irlandia, Perancis, Spanyol, Italia, Australia, Jerman, 

Belanda, Polandia, Selandia Baru, Austria, Hongaria, Republik Ceko, 

Singapura, Korea Selatan, Jepang, Republik Rakyat Tiongkok, Malaysia, India, 

Afrika Selatan, Turki (Ministry Of Education, n.d.). Program Beasiswa King 

Abdullah menyediakan sumber daya keuangan untuk memberi wewenang 

kepada siswa Saudi untuk mengejar gelar sarjana, master, doktor, dan beasiswa 

medis di universitas-universitas terbaik di seluruh dunia (Altuwaijri, 2018:108).  
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Gambar 2.2  Diagram Jumlah Perempuan Yang Sudah Menempuh  

Pendidikan Di Luar Negeri 

Sumber: Alhareth, Alhareth & Dighri. 2015, Januari 05. Review of Women's Higher 

Education in Saudi Arabia. American Journal of Educational Research,  

Vol. 3, No. 1, 10-15 

 

Sejak adanya KASP, kaum perempuan antusias untuk dapat menempuh 

pendidikan. Selama 3 tahun berturut-turut jumlah kaum perempuan yang menempuh 

pendidikan ke luar negeri selalu mengalami peningkatan. Menurut Alhareth, Alhareth 

& Dighri (2015), mulai tahun 2008 hingga tahun 2009, kaum perempuan yang sudah 

menempuh pendidikan sekitar 13.000 orang. Peningkatan terus terjadi pada tahun 

2010 hingga tahun 2011 mencapai sekitar 28.000 orang. Peningkatan tertinggi terjadi 

pada tahun 2011 hingga tahun 2012, kaum perempuan yang menempuh pendidikan 

yang sudah mencapai 36.000 orang.  
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Grafik 2.3 Diagram Murid Yang Mendapatkan Beasiswa KASP Di Berbagai Bidang 

Sumber: Bal'awi, D. 2012, November 02. Who goes where and why: a focus on the 

saudi arabia educational marketing. from 

https://www.slideshare.net/ICEFmonitor/who-goes-whereandwhydrderar. 

[Diakses pada 12 Maret 2019] 

Mahasiswi yang menerima Beasiswa KASP telah dikirim ke berbagai 

universitas terbaik dunia untuk belajar berbagai bidang dari jenjang S1 sampai 

Doctor (Hamdani, 2017). Menurut Bal’awi (2012), terdapat 5 bidang yang 

ditempuh mahasiswi selama masa perkuliahan seperti Medical, IT, Enginering, 

Bisnis dan lain-lain (Matematika, Hukum, Fisika, Biologi, Kimia) (Ministry Of 

Education, n.d.). Bidang paling banyak peminatnya di bidang lain-lain 

(Matematika, Hukum, Fisika, Biologi, Kimia) sebesar 35 persen.  Urutan kedua 

yaitu bidang bisnis sebesar 26 persen. Kemudian urutan ketiga yaitu bidang 

Medical sebesar 15 persen. Siswi perempuan kurang tertarik pada bidang IT 

dan bidang Enginering sehingga siswi yang menempuh pada tersebut hanya 14 

persen pada bidang IT dan 10 persen pada bidang Enginering. 

Setelah kaum perempuan memperoleh hak yaitu menerima beasiswa, 

akhirnya Raja Abdullah memperbolehkan perempuan untuk menempuh 

pendidikan agar meningkatkan karir publik perempuan. Oleh karena itu, kaum 

perempuan diberi peluang oleh Raja Abdullah untuk menimba ilmu 

pengetahuan dan mendapatkan berbagai gelar akademik. Akhirnya, Raja 

Abdullah membangun universitas terbesar dan termegah di kawasan Timur 
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Tengah yang bernama King Abdullah University of Science and Technology 

(KAUST).  

KAUST menjadi satu-satunya kampus modern tidak hanya untuk 

kaum perempuan tetapi juga untuk laki-laki yang mengikuti perkuliahan 

berawal dari budaya tradisional hingga lebih modern tanpa melupakan budaya 

lama (Anthony, 2015). KAUST didirikan pada tanggal 5 September 2009. 

Sejak tanggal 23 September 2009, perempuan diperbolehkan menempuh 

pendidikan di KAUST Kota Thuwal. (Hamdani, 2017). Terdapat 4 jenjang yang 

ada di Universitas KAUST, antara lain di jenjang pendidikan dasar, sarjana, 

master, dan doctor (Sinatra, n.d.). KAUST memberikan beasiswa penuh bagi 

mahasiswa dari seluruh dunia untuk menempuh studi master dan doctor di 

bidang sains dan teknologi.  

 

2.2.2     Bidang Politik 

Politik terkait dengan kekuasaan dan pengambilan keputusan, yang 

berawal dari lingkungan keluarga hingga politik formal tertinggi. Pengertian 

politik pada dasarnya juga meliputi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 

yang realitanya selalu melibatkan perempuan (Rachmadie & Ediyono, 

2017:52). Keberadaan perempuan sebenarnya sangat diperlukan untuk 

mempertahankan suara, kepentingan dan pengutamaan perempuan agar suara 

perempuan terwakili dalam kursi pemerintahan dan undang-undang yang 

disahkan oleh pemerintah (Idris, 2010:118). Selain itu, perempuan dilibatkan 

dalam politik bukan berarti untuk mengalihkan kekuasaan politik dari tangan 

laki-laki, tetapi yang dimaksut agar kedudukan laki-laki dan perempuan sejajar 

(Mulia, 2005:275). 

Negara Saudi mempunyai Dewan Menteri atau yang disebut Kabinet. 

Tahun 1953, kabinet dibentuk oleh Raja Saud, lalu dibentuk ulang tahun 1993  

oleh Raja Fahd dan yang terakhir tahun 2015 dibentuk ulang oleh Raja Salman. 

Tugas kabinet yaitu membuat dan mengamati implementasi kebijakan 
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keuangan, pertahanan, pendidikan, ekonomi, eksternal, internal (The Embassy 

of The Kingdom of Saudi Arabia, n.d.). Kabinet (Council of Ministers/Majlis 

Al-Wuzara) terdiri dari PM (Raja bertindak sebagai ketua), Wakil PM, Menteri 

Negara, dan Penasehat Raja. Kabinet bertemu setiap hari Senin membahas 

kebijakan pemerintahan dan pengawasan pelaksaannya (Kementerian Luar 

Negeri, n.d.).  

Sebelumnya, Dewan Menteri di Negara Saudi hanya didominasi oleh 

kaum laki-laki. Alasannya, Negara Saudi memiliki budaya tradisional yang 

sudah tertanam disana dan masyarakat patuh terhadap adat dan budaya 

tradisional. Adanya adat dan budaya tidak memperbolehkan kaum perempuan 

untuk bekerja apalagi berada pada kursi pemerintahan.  

Perubahan terjadi sejak era Raja Abdullah yang mulai menjadikan 

Negara Saudi lebih moderat. Perubahan yang dilakukan Raja Abdullah dalam 

kursi pemerintahan termasuk perubahan terbesar yang terjadi di Negara Saudi 

Arabia dalam 20 tahun (Aljazeera, 2009). Perubahan diawali dari bidang politik 

dengan melibatkan kaum perempuan. Kaum perempuan diperbolehkan untuk 

bergabung dalam kursi pemerintahan yang dimulai dengan melantik kaum 

perempuan menjadi seorang menteri (Badan Eksekutif). Mulai tahun 2009 

partisipasi perempuan mulai ada sebesar 1 persen (Rajkhan, 2014:16). 

Meskipun persentase tersebut begitu kecil, setidaknya sudah mengurangi 

diskriminasi terhadap kaum perempuan. Kaum perempuan sudah mulai 

memiliki hak yang setara dengan kaum laki-laki.  

Pada awal tahun 2009 perempuan Saudi Arabia yang pertama kali 

dilantik sebagai Wakil Menteri bernama Dr. Noura Al-Fayez. Dr. Noura Al-

Fayez diangkat sebagai wakil menteri pertama perempuan untuk pendidikan 

anak perempuan (Surya, 2009). Alasan Raja Abdullah mengangkat Dr. Noura 

Al-Fayez yaitu menunjukkan bahwa Raja Abdullah percaya kepada perempuan 

untuk menjadi mitra dalam masyarakat (Admon & Carmon, 2009:3). 
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Beralih dalam segi pemilihan umum, Negara Saudi sebagai negara 

yang jarang melakukan pemilu. Selama 40 tahun antara tahun 1965 sampai 

tahun 2005 tidak ada pemilihan umum (Kompas.com, 2015). pemilihan umum 

pertama kali diselenggarakan pada tahun 2005 dan tahun 2011, namun hanya 

kaum pria yang diperbolehkan untuk memilih dan mencalonkan diri sedangkan 

kaum perempuan tidak mendapatkan kedua hak itu (Reuters, 2015). Peristiwa 

ini mendapat protes dari Hatun Ajwad Alsassi sebagai guru besar sejarah 

perempuan di Universitas Raja Saud yang menolak atas hak kaum hawa dalam 

pemilihan umum sebagai tanda buruk bagi pengakuan perempuan Saudi Arabia 

(Liputan6, 2005). Setalah adanya protes tersebut, pada tahun 2011, Raja 

Abdullah mengumumkan bahwa kaum perempuan dapat berpartisipasi dalam 

pemilihan umum sebagai pemilih dan juga kandidat pada pemilihan umum 

berikutnya.  

Pemilihan umum selanjutnya pada bulan Desember 2015 sebagai 

pemilihan umum pertama bagi kaum perempuan dan dapat mencalonkan 

sebagai kandidat dalam pemilihan umum (Reuters, 2015). Kaum perempuan 

yang antusias dalam pemilihan umum pertama kali sekitar 130.000 perempuan 

terdaftar sebagai pemilih dan 978 orang perempuan yang terdaftar sebagai 

kandidat (Batrawy, 2015). Jumlah itu memang sedikit dibandingkan dengan 

kaum laki-laki. Sekitar 1,35 juta laki-laki yang tercatat sebagai pemilih dan 

5.938 sebagai kandidat (BBC News, 2015). Meskipun perbandingan angka 

yang cukup jauh tetapi pemilihan umum ini merupakan jalan untuk memastikan 

bahwa hak kaum perempuan sudah mulai terpenuhi.  

Perempuan yang terpilih dalam pemilu di Saudi Arabia sebanyak 20 

orang. Meskipun hanya mewakili 1 persen dari 2.100 kursi dewan, namun hal 

ini disambut bahagia banyak pihak (Republika, 2015). Terbukti kaum 

perempuan dapat memenangkan pemilihan umum pertama ini. Salah satu dari 

kandidat yang menang adalah Salma bint Hazab al-Otaibi yang menjadi 

anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Madrakah di Makkah. 
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2.2.3     Bidang Hukum  

Negara Saudi memiliki sistem hukum yang dikenal dengan hukuman 

mati (hukum Qishash) yang harus ditukar dengan nyawa melalui hukuman 

pancung (Kompas.com, 2011). Dalam menangani persoalan tersebut, Negara 

Saudi Arabia mempunyai Badan Legislatif atau Majelis Ashura. Majelis Ashura 

akan memastikan apakah tindakan dari pelaku sebagai kejahatan asli atau hanya 

untuk mempertahankan diri dari sebuah perkara. 

Badan Legislatif (Majelis Ashura) dibentuk pada tanggal 1 Maret 

1992. Majelis Ashura memiliki kekuasaan untuk mengusulkan RUU atau 

mengamandemen UU serta menyampaikan pendapat mengenai berbagai 

kebijakan pemerintah (Kementerian Luar Negeri, n.d.). Pada tahun 2005 

terdapat 150 orang dan ada 12 komite antara lain hak asasi manusai, 

pendidikan, budaya, informasi, kesehatan dan urusan sosial, layanan dan utilitas 

publik, urusan luar negeri, keamanan, administrasi, urusan Islam, ekonomi dan 

industry, serta keuangan (The Embassy of The Kingdom of Saudi Arabia, n.d.) 

Sebelum Raja Abdullah memegang pemerintahan, kursi badan 

legislatif hanya didominasi oleh kaum laki-laki. Pada akhirnya, semua RUU 

yang dibuat hanya mengarah dalam pandangan kaum laki-laki. Hal ini membuat 

kaum perempuan merasa diasingkan karena tidak ada pendapat yang masuk 

dalam pembuatan RUU.  

Pada tanggal 25 September 2012, Raja Abdullah mengeluarkan dekrit 

yang mengizinkan perempuan Saudi untuk bergabung dalam Badan Legislatif 

(Majelis Ashura). Keputusan ini bertujuan untuk mengesahkan undang-undang 

yang mendukung perempuan dan juga untuk memberi hak perempuan agar 

lebih banyak berpartisipasi di segala bidang (Rajkhan, 2014:15). Raja Abdullah 

menunjuk sekitar 30 perempuan untuk menempati kursi Majelis Syura yang 

sebagai badan penasihat tertinggi di kerajaan (Faisal, 2018).   

25 
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Mulai tahun 2013, partisipasi perempuan mulai memasuki kursi badan 

legislatif sebesar 80 persen (Rajkhan, 2014:16). Antusias kaum perempuan 

telah ada sejak dikeluarkan dekrit oleh Raja Abdullah. Terbukti bahwa 

persentase di badan legislative lebih besar dibandingkan dari badan eksekutif. 

Meskipun baru direalisasikan oleh Raja Abdullah setidaknya kaum perempuan 

sudah dipercaya untuk merancang Undang-Undang tentang hukum yang 

memihak kaum perempuan.  

Tabel 2.1 Hukum Yang Memihak Perempuan 

Hukum Waktu Berlaku Penjelasan Hukum 

Mengkriminalisasi 

pelecehan domestik 

terhadap wanita. 

Disahkan akhir 

tahun 2013 dan 

diaktifkan pada 

Maret 2014. 

Undang-undang baru ini bertujuan 

untuk melindungi orang dari segala 

bentuk pelecehan dan menawarkan 

tempat berlindung serta bantuan 

sosial, psikologis, dan medis. 

Siapapun yang dinyatakan bersalah 

dapat menghadapi hukuman 

penjara hingga satu tahun dan 

denda 50.000 riyal ($ 13.300). 

Memberikan lisensi 

kepada pengacara 

wanita pertama Saudi.  

January 2014. Bayan Alzahran adalah pengacara 

wanita pertama di Saudi Arabia 

yang diberikan lisensi resmi dari 

Kementerian Kehakiman. Ia juga 

telah membuka firma hukum 

sendiri. 

Menerima permohonan 

mengemudi untuk 

didiskusikan. 

February 2014. Dewan Konsultasi pernah menolak 

permohonan mengemudi sebanyak 

4 kali dan baru bulan Februari 

menerimanya untuk menjadi bahan 

diskusi. 

Sumber: Rajkhan, Safaa Fouad. 2014. “Women in Saudi Arabia Status, Rights, and 

Limitations”. Thesis. University of Washington Bothell. 

Selama menduduki kursi badan legislatif, kaum perempuan bersama 

badan legislatif lainnya telah membuat beberapa hukum yang memihak kaum 

perempuan.  Pada akhir tahun 2013, hukum pertama disahkan yaitu tentang 

melindungi pelecehan terhadap perempuan. Pada tahun 2014, beberapa hukum 
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telah diaktifkan. Pada bulan Januari 2014, hukum kedua yang diaktifkan yaitu 

tentang adanya izin terhadap kaum perempuan untuk menjadi pengacara. Bayan 

Alzahran sebagai pengacara pertama di Saudi Arabia. Selanjutnya, bulan 

Februari 2014, badan legislatif menerima permohonan atas izin mengemudi 

bagi perempuan namun belum direalisasikan secara nyata. Beberapa hukum 

dibuat bertujuan sebagai terobosan yang patut diapresiasi karena mengingat 

kaum perempuan butuh gerakan untuk beberapa permasalahan ini. Selain itu 

agar kaum laki-laki tidak semena-mena, lebih menghormati dan tidak 

memandang kaum perempuan sebagai makhluk lemah dan terbelakang.  

2.2.4      Bidang Ekonomi Produktif 

Perekonomian Saudi Arabia mengandalkan pada sumber daya alam 

yaitu minyak bumi (Parstoday, 2018). Padahal minyak bumi termasuk sumber 

daya alam yang tidak dapat diperbarui, artinya sewaktu-waktu akan habis. 

Saudi Arabia tidak memanfaatkan sumber daya manusia yang dimiliki 

sepenuhnya, terutama kaum perempuan. Kaum perempuan di Saudi Arabia 

dianggap lemah dan diremehkan karena adanya adat dan budaya tradisional 

yang sudah tertanam disana. Adat dan budaya tradisional membuat kaum 

perempuan tidak diberi kebebasan dan tidak diberi hak serta kewajiban. Pada 

akhirnya, kaum perempuan tidak memiliki peluang dan dukungan yang 

sepenuhnya untuk menunjukkan skill yang dimiliki.  

Sebelum Raja Abdullah memegang pemerintahan, sistem 

pemerintahan Saudi Arabia memiliki peraturan bagi kaum perempuan yang 

cukup ketat, salah satunya yaitu untuk membuka bisnis. Kaum perempuan yang 

membuka bisnis diharuskan memperlihatkan bukti izin dari seorang wali laki-

laki, biasanya suami, ayah atau saudara laki-laki. Tidak hanya untuk membuka 

bisnis, tetapi bukti izin dapat digunakan untuk bepergian di dalam negeri 

maupun luar negeri (Chandra, 2018). Pada akhirnya, kaum perempuan merasa 
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malas untuk membuka bisnis karena begitu banyak persyaratan yang harus 

dilakukan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 2.4 Grafik Jumlah Kaum Perempuan Yang Memiliki Bisnis 

Sumber: Rajkhan, Safaa Fouad. 2014. “Women in Saudi Arabia Status, Rights, and 

Limitations”. Thesis. University of Washington Bothell. 

Sejak masa pemerintahan Raja Abdullah kaum perempuan telah 

bergabung dalam dunia bisnis walaupun setiap tahun tidak mengalami 

peningkatan terus menerus. Pada tahun 2005 sampai tahun 2010 perempuan 

yang memiliki bisnis terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2005 

perempuan yang memiliki bisnis sebanyak 381 orang. Peningkatan terus terjadi 

pada tahun berikutnya yaitu tahun 2006 sebanyak  471 orang yang memiliki 

bisnis. Tahun 2007 perempuan yang memiliki bisnis sebanyak 665 orang. 

Tahun 2008 yang memiliki bisnis sebanyak 804 orang. Peningkatan terus pada 

tahun 2009 sebanyak 1005 perempuan yang memiliki bisnis. Pada tahun 2010, 

perempuan yang memiliki bisnis meningkat pesat yaitu berjumlah 5721 orang. 

Peningkatan terus menerus ini diiringi oleh banyaknya kaum perempuan yang 

menempuh pendidikan. Bisnis yang dijalankan oleh kaum perempuan tidak 

hanya orangtua melainkan dari usia muda, sehingga perempuan usia muda yang 

menempuh pendidikan juga dapat membuka bisnis sampingan. Namun, pada 

tahun 2011 mengalami penurunan yaitu sekitar 4621 perempuan yang memiliki 
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bisnis. Peningkatan kembali terjadi pada tahun 2012 yaitu sebanyak 6367 

orang. Jika menurut persentase, pada tahun 2005 kaum perempuan yang 

memiliki bisnis sebesar 5,6 persen sedangkan tahun 2015 menjadi 17,5 persen. 

Hal itu menunjukkan bahwa dari tahun 2005 dan tahun 2012 yaitu meningkat 

sebanyak 11,9 persen.   

Penduduk Saudi Arabia hampir 40 persen yang berusia dibawah 14 

tahun, hanya beberapa yang dapat berhasil menggeluti dunia bisnis termasuk 

kaum perempuan (Hoare, 2012). Salah satu contoh pengusaha perempuan muda 

di Saudi bernama Maria Mahdaly. Pada tahun 2007, saat berusia 19 tahun, 

Maria Mahdaly bersama Enas Hashani dan Bayan Abuzinadah memulai usaha 

sebuah situs website media sosial dan penerbit di Jeddah yang bernama 

Rumman. Rumman bergerak di dua bidang usaha (Al-Mukhtar, 2010). Bidang 

usaha pertama yaitu sebuah majalah kota bulanan dengan sirkulasi 70.000, yang 

disebut Destination Jeddah, dan bidang usaha kedua yaitu jaringan sosial yang 

disebut Fainak.com yang artinya Di mana Anda? (Wharton, 2010). 

Keberhasilannya di dunia bisnis membawa Maria Mahdaly menjadi delegasi di 

Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) Washington sebagai pengusaha sukses (Al-

Mukhtar, 2010). Hal ini menunjukkan bahwa dunia bisnis tidak hanya 

didominasi oleh laki-laki, tetapi perempuan juga dapat menjalankan bisnis. 

Pada bulan September 2013, The Riyadh Basis Centre yang didukung 

the Human Resources Delevopment telah resmi dibuka (Masyarakat Ekonomi 

Syariah, 2014). The Riyadh Basis Centre diresmikan oleh General Electric , 

Tata Consultancy Services (TCS), dan Saudi Aramco. The Riyadh Basis 

Centre merupakan pusat pelayanan bisnis pertama di Riyadh yang seluruh 

pekerjanya adalah kaum perempuan (Alamsyah, 2014). Pusat bisnis ini 

diharapkan dapat membantu mengatasi tantangan penciptaan lapangan kerja 

bagi para sarjana perempuan Saudi yang memiliki bakat dan keterampilan. 
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BAB 3. VISI SAUDI ARABIA 2030  

Visi Saudi Arabia 2030 merupakan salah satu langkah reformasi ekonomi 

yang dilakukan pada era pemerintahan Raja Salman. Adanya reformasi ekonomi 

karena penurunan harga minyak yang semakin menurun dan berkelanjutan. Melalui 

Visi Saudi Arabia 2030, Raja Salman membuat trobosan baru agar tidak 

mengandalkan minyak secara terus menerus. Raja Salman perlahan-lahan 

memodernisasi Negara Saudi. Agar mengetahui langkah-langkah yang akan 

dilakukan Raja Salman untuk mencapai reformasi ekonomi, penjelasan lengkapnya 

dijelaskan melalui bab ini. Penulis menjelaskan mulai alasan terbentuknya Visi Saudi 

Arabia 2030, menyebutkan target-target yang akan dicapai melalui Visi Saudi Arabia 

2030, dan menjelaskan arah proyek-proyek pembangunan yang akan direalisasikan. 

3.1 Terbentuknya Visi Saudi Arabia 2030  

Saudi Arabia sebagai negara yang menghasilkan dan mengekspor minyak 

terbesar  di  dunia,  mengontrol  cadangan  minyak  terbesar  kedua  di  dunia,  dan 

memiliki cadangan gas terbesar ke-6 di dunia (Hikmah & Abrar, 2019:29). Selain itu, 

sumber pemasukan negara Saudi Arabia sangat bergantung pada hasil minyak bumi. 

Sumber daya alam minyak bumi yang dimiliki Saudi Arabia meliputi separuh dari 

potensi minyak bumi yang ada di kawasan Timur Tengah atau setara dengan 

seperempat potensi minyak bumi di dunia (Central Intelligence Agency, 2013). Hal 

ini menjadikan Saudi Arabia sebagai pengontrol utama dari laju perdagangan minyak 

di Timur Tengah, mulai dari penentuan harga minyak, jumlah produksi, hingga 

penjualan minyak (Trifathullah, 2017:20). 
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Gambar 3.1 Diagram Rata-Rata Harga Minyak Tahun 2014-2016 

Sumber: The Statistic Portal. n.d. Brent Crude oil prices from 2014 to 2020 (in U.S. 

dollars per barrel). from https://www.statista.com/statistics/409404/forecast-for-uk-

brent-crude-oil-prices/. [Diakses pada 3 Mei 2019] 

 

Mulai tahun 2014 hingga tahun 2016, harga minyak setiap tahunnya  

mengalami penurunan cukup drastis.  Pada tahun 2014 rata-rata harga minyak sekitar 

$98.89 per barel.  Penurunan harga minyak dimulai pada bulan Juni 2014 sekitar  $116 

per barel (BBC News, 2016). Penurunan ini berlanjut pada tahun berikutnya yaitu 

tahun 2015 sekitar $52.32 per barel. Penurunan harga minyak dipengaruhi oleh 

inovasi pengeboran minyak di bagian kerak bumi di Dakota Utara dan Texas. 

Dampak dari kejadian tersebut yaitu terjadi lonjakan produksi minyak, jumlah 

minyak di pasaran lebih banyak daripada yang dibutuhkan (S13, 2017). Rata-rata 

harga minyak masih mengalami penurunan sejak Raja Salman memegang 

pemerintahan yaitu sekitar $43.74 per barel. Hal ini menunjukkan bahwa Saudi 

Arabia tidak dapat terus menerus mengendalikan minyak sebagai pendapatan negara 

karena harga minyak tidak menentu terkadang meningkat dan juga menurun.   
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Pada bulan November 2014, sebanyak 12 negara anggota Asia-Pacific 

Economic Cooperation (OPEC) bertemu untuk membahas masalah harga minyak 

dunia yang menurun. Penurunan harga minyak menyebabkan banyak negara 

penghasil minyak bumi mengalami kesulitan (Walker, 2014). Selain itu, harga 

minyak yang menurun memicu negara-negara OPEC untuk membatasi produksi 

sehingga harga minyak naik dan pasokan minyak berkurang. Namun, berbeda dengan 

Negara Saudi Arabia yang menepis keinginan untuk mengurangi produksi dan tetap 

lanjut memproduksi minyak mentah (Hidriyah, 2016:5). Alasan ini karena 

pemerintah Saudi tidak ingin kehilangan pasar produksi (Armandhanu, 2015). Salah 

satu hasil pertemuan anggota-anggota OPEC yaitu tidak jadi mengurangi produksi 

minyak. Dampak dari hasil keputusan tersebut, yang semula produksi dari angka 30 

juta barel per hari langsung menekan harga minyak Brent
2
, yang dijadikan refrensi 

oleh negara-negara eropa sekitar 7% menjadi $72,6 per barel. Sementara harga 

minyak jenis Light Crude
3
 juga turun 7% menjadi $69 per barel (Jati & Duta, 2014).   

Setelah Raja Abdullah wafat, posisi pemerintahan digantikan oleh Raja 

Salman (Muhaimin, 2015). Pada awal menjabat sebagai raja, Raja Salman sudah 

dihadapkan pada masalah harga minyak yang masih menurun. Raja Salman 

mengambil langkah dengan mereformasi ekonomi Saudi Arabia untuk mengatasi 

persoalan harga minyak yang menurun (Ika, 2016). Reformasi ekonomi tersebut 

disebut dengan Vision Saudi Arabia 2030. Pada hari Senin, tanggal 26 April 2016, 

Vision Saudi Arabia 2030 telah disepakati oleh sidang dewan kabinet Saudi Arabia 

                                                           
2
 Brent Blend dianggap sebagai minyak mentah ringan yang digunakan untuk membuat bensin dengan 

kandungan 0,37% sulfur dan kepadatan 38,06 derajat (Amazine.co. n.d. Ketahui 4 Jenis Minyak 

Mentah yang Diperdagangkan di Dunia. from https://www.amazine.co/39044/ketahui-4-jenis-minyak-

mentah-yang-diperdagangkan-di-dunia/. Diakses pada 15 Maret 2019). 

3
 Light Crude adalah minyak cair dengan kepadatan dan kekentalan rendah yang mengalir bebas pada 

suhu ruangan yang memiliki persentase lebih besar untuk menghasilkan BBM dan diesel setelah 

diolah. Oleh sebab itu juga maka produk minyak jenis Light Crude Oil banyak menjadi patokan harga 

minyak dunia (Muttaqiena, A. 2015. Kupas Tuntas Trading Komoditas Minyak Bumi. from 

https://www.seputarforex.com/artikel/komoditas/lihat.php?id=227222&title=kupas_tuntas_trading_ko

moditas_minyak_bumi. Diakses pada 15 Maret 2019). 
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(Manzlawiy, 2018). Pembentukan Vision Saudi Arabia 2030 untuk mengurangi 

ketergantungan negara pada pendapatan minyak dan diversifikasi ekonomi (Dw.com, 

n.d.).  

Reformasi ekonomi yang dilakukan Raja Salman untuk meningkatkan pada 

pembangunan yang memprioritaskan peran sektor swasta. Reformasi ekonomi 

bertujuan untuk mencapai keseimbangan antara kekuatan sektor swasta, investor 

asing dan penerapan teknologi untuk mempercepat alur modernisasi. Selain fokus 

terhadap peran sektor swasta, Raja Salman juga berfokus terhadap kesetaraan gender. 

Sebelumnya kesetaraan gender sudah ada pada pemerintahan Raja Abdullah, tetapi 

belum secara maksimal. Saat ini, Raja Salman akan melanjutkan dengan memberikan 

hak-hak yang belum didapatkan perempuan.  

 

3.2 Target Visi Saudi Arabia 2030 

Kerajaan Saudi Arabia di bawah kekuasaan Raja Salman melalui Visi 2030 

jelas memiliki target yang akan diincar. Beberapa target Visi Saudi Arabia 2030, 

antara lain (Bhaskara, 2016):  

1. Meningkatkan jumlah jemaah umrah dari 8.000.000 menjadi 30.000.000 per 

tahun. 

2. Menambah jumlah situs warisan Arab yang terdaftar di UNESCO lebih dari 

2x lipat. 

3. Meningkatkan rasio individu berolahraga setidaknya sekali seminggu dari 13 

persen populasi menjadi 40 persen. 

4. Memiliki tiga kota Saudi yang diakui di peringkat atas 100 kota di dunia. 

5. Meningkatkan pengeluaran rumah tangga untuk kegiatan budaya dan hiburan 

di dalam Kerajaan dari tingkat saat ini 2,9 persen menjadi 6 persen. 

6. Meningkatkan jumlah pemandu wisata menjadi 1.000.000 orang per tahun 

dibandingkan dengan saat ini sejumlah 11.000 orang. 

7. Meningkatkan peringkat Negara Saudi dari 26 menjadi 10 dalam Indeks 

Modal Sosial. 
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8. Meningkatkan harapan hidup dari rata-rata 74 tahun menjadi 80 tahun. 

9. Menurunkan persentase pengangguran dari  11,6 persen menjadi ke 7 persen. 

10. Meningkatkan kontribusi UKM terhadap PDB dari 20 persen menjadi 33 

persen. 

11. Meningkatkan partisipasi perempuan dalam angkatan kerja dari 22 persen 

menjadi 30 persen. 

12. Meningkatkan peringkat Saudi saat ini sebagai ekonomi terbesar ke-19 di 

dunia menjadi top 15. 

13. Meningkatkan lokalisasi sektor minyak dan gas dari 40 persen menjadi 75 

persen. 

14. Meningkatkan asset Investasi Dana Umum dari SAR600 miliar menjadi lebih 

dari 7 triliun. 

15. Meningkatkan peringkat Saudi dari 25 menjadi masuk dalam 10 besar Negara 

dalam Global Competitiveness Indeks. 

16. Meningkatkan investasi asing dari 3,8 persen menjadi 5,7 persen dari PDB. 

17. Meningkatkan kontribusi sektor swasta dari 40 persen menjadi 65 persen dari 

PDB. 

18. Meningkatkan peringkat global Saudi dalam Indeks Kinerja Logistik dari 

posisi 49 menjadi 25 dan memastikan Kerajaan Saudi menjadi pemimpin 

regional. 

19. Meningkatkan  pangsa ekspor non-minyak dalam PDB non-minyak dari 16 

persen menjadi 50 persen. 

20. Meningkatkan pendapatan pemerintah dari SR163 miliar menjadi SR1 triliun. 

21. Meningkatkan peringkat Saudi di Indeks Efektivitas pemerintah dari 80 

menjadi 20. 

22. Meningkatkan peringkat Saudi di Indeks Survey E-Government dari posisi 

saat ini peringkat 36 menjadi diantara lima Negara teratas. 

23. Meningkatkan tabungan rumah tangga dari 6 persen menjadi 10 persen dari 

total pendapatan rumah tangga. 
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24. Meningkatkan kontribusi sektor non-provit terhadap PDB kurang dari 1 

persen menjadi 5 persen. 

 

Target Visi Saudi Arabia 2030 memiliki 24 target dan diharapkan dapat 

terealisasikan pada tahun 2030. Namun, dari semua target hanya 6 poin yang 

berkaitan dengan keikutsertaan kaum perempuan. Poin pertama pada nomor 3 yaitu 

meningkatkan individu untuk berolahraga terutama kaum perempuan. Pada poin ini 

pemerintah Saudi harus terlebih dahulu memberikan lisensi berolahraga bagi 

perempuan. Poin kedua nomor 5 yaitu meningkatkan pengeluaran rumah tangga 

untuk kegiatan budaya dan hiburan. Pada poin ini dengan dibukanya akses budaya 

dan hiburan bagi perempuan maka pengeluaran rumah tangga akan meningkat 

sehingga otomatis pengeluaran tersebut mengalir pada pendapatan Negara Saudi. 

Selanjutnya, poin ketiga nomor 6 yaitu meningkatkan relawan sebanyak 1.000.000 

orang. Pada poin ini berfokus untuk jemaah umroh dan Haji khususnya Jemaah kaum 

perempuan yang membutuhkan relawan sesama jenis. Relawan ini akan menemani 

Jemaah selama berada di Saudi Arabia. Poin keempat nomor 8 yaitu meningkatkan 

usia harapan hidup masyarakat Saudi. Poin ini berhubungan dengan peningkatan 

kaum perempuan yang berolahraga seminggu sekali. Poin berikutnya nomor 10 yaitu 

meningkatkan UKM khususnya bagi kaum perempuan. Selama ini kaum perempuan 

harus meminta izin terlebih dahulu kepada suami atau walinya untuk membuka 

bisnis. Adanya poin ini akan mengubah adat dan budaya tradisional yang sudah 

tertanam disana dengan mengizinkan kaum perempuan membuka bisnis tanpa izin 

dari suami atau walinya. Poin terakhir pada nomor 11 yaitu lebih meningkatkan 

partisipasi kaum perempuan di dunia kerja. Selain memperbolehkan kaum perempuan 

membuka bisnis, Pemerintah Saudi juga memperbolehkan kaum perempuan di 

berbagai bidang. Hal ini bertujuan agar perekonomian Negara Saudi tidak hanya 

mengandalkan sektor minyak melainkan juga melibatkan kaum perempuan untuk 

menunjang perekonomian. Keikutsertaan kaum perempuan diharapkan dapat 

memperbaiki perekonomian Saudi Arabia. 
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3.3 Arah Visi Saudi Arabia 2030 

Program-program Visi Saudi Arabia 2030 dikelompokkan dalam 3 arah, 

yaitu A Vibrant Society , A Thriving Economy, dan An Ambitious Nation (S13, 2017). 

Dalam A Vibrant Society, Saudi Arabia ingin mengoptimalkan serta memperkuat 

sumber daya manusia yang sudah ada (Saudigazette, 2016). Negara Saudi percaya 

dengan adanya masyarakat sangat penting untuk mencapai Visi dan fondasi yang kuat 

untuk kemakmuran ekonomi (Vision 2030 Kingdom Of Saudi Arabia, n.d.). Negara 

Saudi juga berinisiatif membangun museum budaya untuk meningkatkan ilmu 

pengetahuan dan budaya yang bertujuan untuk investasi di dunia pariwisata dan 

hiburan. Selain itu negara yang masih menggenggam prinsip-prinsip Islam hingga 

saat ini juga mendorong untuk memperkuat masyarakat agar terlibat aktif dalam 

segala bidang (Hikmah & Abrar, 2019:34). 

Terdapat  beberapa tujuan dalam A Vibrant Society yaitu yang pertama A 

Vibrant Society With Strong Root. Tujuan ini dapat tercapai perlu adanya promosi ke 

pihak luar. Masyarakat Saudi menjadi peluang besar bagi negaranya untuk terlibat 

aktif mempromosikan serta menarik dunia luar agar berkunjung ke Saudi Arabia. 

Promosi yang dapat dilakukan dalam tujuan ini yaitu Living by Islamic Value, 

Focusing Our Efforts to Serve Umrah Visitors, dan Taking Pride In Our National 

Identity. 

Promosi pertama yaitu Living by Islamic Value. Fokus promosi pada agama 

Islam yang dimiliki masyarakat Saudi. Agama Islam sudah menjadi dasar dari semua 

hukum, keputusan, tindakan, dan tujuan masyarakat Saudi dengan mengikuti nilai-

nilai kerja keras, dedikasi, dan keunggulan. Prinsip-prinsip Islam akan menjadi 

kekuatan pendorong bagi Negara Saudi untuk mewujudkan Visi Saudi Arabia 2030 

(Vision 2030 Kingdom Of Saudi Arabia, n.d.). Jadi, semua yang dilakukan 

masyarakat harus sesuai syariat Islam, adat dan budaya tradisional yang telah 

tertanam di Negara Saudi.  

Promosi kedua yaitu Focusing Our Efforts to Serve Umrah Visitors. Fokus 

promosi ini pada Kota Mekah dan Madinah yang menjadi pusat pengunjung untuk 
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menunaikan rukun Islam. Kota Mekah dan Madinah sebagai peran penting dalam 

Visi 2030. Kedua kota ini dijadikan kota pariwisata religius dengan banyak 

pembangunan di sekitar Mekah dan Madinah selama beberapa tahun mendatang 

(Oxford Business Group, n.d.). Pembangunan ini bertujuan untuk meningkatkan 

jumlah peziarah serta meningkatkan daya tarik negara sebagai tujuan wisata yang 

lebih luas (Vision 2030 Kingdom Of Saudi Arabia, n.d). Selain melakukan 

pembangunan, pengembangan fasilitas haji dan umrah juga akan dilakukan beberapa 

tahun mendatang, seperti melakukan pembuatan proyek Metro Makkah. Proyek 

Metro Makkah untuk melengkapi proyek kereta api, membangun lebih banyak 

museum, menyiapkan tempat-tempat wisata dan sejarah baru dan tempat-tempat 

budaya (Saudi National Portal, n.d).   

Pada tahun 2018, pemerintah Saudi mengeluarkan kebijakan baru yaitu 

pengunjung umrah dan haji akan mendapatkan visa umrah dan haji. Pemerintah Saudi 

mengeluarkan visa turis ini agar pengunjung dapat menikmati objek-objek wisata 

yang ada di kota-kota Saudi Arabia (Nureldine, 2017). Visa umrah dan haji 

dikeluarkan oleh Kedutaan Besar Saudi Arabia melalui perantara agen travel atau biro 

perjalanan resmi (Yanuar, 2018). Visa umrah dan haji dapat digunakan untuk 

mengunjungi kota-kota di Saudi Arabia. Sebelumnya, visa umrah dan haji hanya 

berlaku di kota suci Makkah dan Madinah serta sesekali Jeddah, namun saat ini 

berlaku di kota-kota Saudi Arabia (Ihram.com.id, 2018).  

Selama musim umrah pada tahun 2018 jumlah visa umrah yang telah 

dikeluarkan oleh pemerintah Arab Saudi mencapai 3.896.580 (Raharjo, 

2019).  Program ini untuk menunjang agar target Visi Saudi Arabia 2030 menerima 

jaamah haji sebanyak 6,7 juta sedangkan untuk jamaah umrah 30 juta (Pratama, 

2018). Pengunjung tersebut terdiri dari 612.953 jamaah Saudi dan 1.758.711 jamaah 

non-Saudi. Jika dikategorikan berdasarkan jenis kelamin, terdiri dari 1.327.127 

jamaah laki-laki dan 1.044.548 jamaah perempuan (Pratama, 2018). Perbandingan 

target untuk jamaah tersebut memang cukup jauh, oleh karena itu pemerintah Saudi 
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hanya fokus dalam meningkatkan jamaah umrah agar tercapai sesuai target 

Visi Saudi Arabia. 

Promosi ketiga yaitu Taking Pride In Our National Identity. Fokus promosi 

ini pada Organisasi Pendidikan, Ilmu Pengetahuan, dan Budaya milik Perserikatan 

Bangsa-Bangsa (PBB) yaitu United Nations Educational, Scientific and Cultural 

Organization (UNESCO)
4
. UNESCO mencatat warisan-warisan bersejarah yang ada 

di dunia. Setiap tahun, UNESCO terus memperbarui situs-situs warisan dunia karena 

memang menjadi tempat menarik untuk dijadikan destinasi (Bona, 2018). Negara-

negara di dunia berlomba-lomba memasukan situs bersejarah agar bisa tergolong 

dalam warisan UNESCO. Warisan-warisan bersejarah yang masuk dalam Warisan 

Dunia UNESCO akan dilindungi sesuai hukum internasional (BBC Magazine, 2018).  

Pada tahun 2015, sebanyak 24 tempat di seluruh dunia yang dimasukkan ke 

dalam World Heritage Site (Setyanti, 2015). Komite World Heritage Site UNESCO 

memilih tempat bersejarah bukan hanya yang terkenal di kalangan wisatawan. 

Beberapa di antaranya bahkan ada yang tidak pernah terdengar namanya. Salah satu 

negara yang tergolong dalam warisan UNESCO pada tahun 2015 yaitu Saudi Arabia 

(Setyanti, 2015). Saudi Arabia memiliki beberapa Situs Warisan Dunia UNESCO 

antara lain Rock Art in the Hail Region of Saudi Arabia, kota bersejarah Jeddah dan 

situs arkeologi gurun Mada'in Saleh (Nursastri, 2017).  

Selanjutnya, pada tahun 2018, Komite UNESCO juga merilis situs warisan 

Negara Saudi yaitu Oase Al-Ahsa (Bona, 2018). Oase Al-Ahsa adalah oase terbesar 

di dunia dan sudah ditinggali oleh manusia sejak zaman neolitik hingga sekarang. 

                                                           
4 UNESCO lahir pada 16 November 1945. UNESCO berupaya menciptakan kondisi untuk dialog di 

antara peradaban, budaya, dan masyarakat, berdasarkan penghormatan terhadap nilai-nilai yang 

umumnya dimiliki bersama. Melalui dialog inilah dunia dapat mencapai visi global pembangunan 

berkelanjutan yang mencakup ketaatan terhadap hak asasi manusia, saling menghormati dan 

pengentasan kemiskinan (Un.org. n.d. UNESCO: United Nations Educational, Scientific and Cultural 

Organization. from https://www.un.org/youthenvoy/2013/08/unesco-united-nations-educational-

scientific-and-cultural-organization/. Diakses pada 9 Mei 2019). 
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Oase ini juga menjadi lokasi bagi 2,5 juta pohon kurma, perkebunan, kanal, mata air, 

sumur, serta danau, bangunan bersejarah serta situs arkeologi. Alasan UNESCO 

memilih Oase Al-Ahsa karena sebagai contoh luar biasa interaksi manusia dengan 

lingkungan (BBC Magazine, 2018). 

Tujuan kedua yaitu A Vibrant Society With Fulfilling Lives. Tujuan ini 

menjelaskan bahwa Visi Saudi Arabia 2030 dapat tercapai melalui kesejahteraan 

fisik, psikologis dan social. Masyarakat dapat menikmati kualitas hidup yang baik, 

gaya hidup sehat dan lingkungan hidup yang menarik (Vision 2030 Kingdom Of 

Saudi Arabia, n.d.). Hal yang perlu dilakukan untuk tujuan ini yaitu Promotion Of 

Culture And Entertainment, Living Healthy Being Healthy, Developing Our Cities, 

dan Achieving Environmental Sustainability. 

Promosi pertama yaitu Promotion Of Culture And Entertainment. Promosi ini 

diharapkan dapat meningkatkan target Visi Saudi Arabia 2030 yang saat ini 2,9 

persen menjadi 6 persen (Bhaskara, 2016). Salah satu cara untuk meningkatkan 

hiburan dan budaya dengan melibatkan peran kaum perempuan dalam membuka 

peluang hiburan serta budaya di Saudi Arabia. Tujuan ini untuk menciptakan dan 

meningkatkan kemitraan dengan perusahaan hiburan internasional.  

Promosi kedua yaitu Living Healthy Being Healthy. Saudi Arabia akan 

mengkampanyekan masyarakatnya agar memiliki gaya hidup yang tinggi dan hidup 

dengan sehat melalui Visi Saudi Arabia 2030. Target Visi Saudi Arabia 2030 yaitu 

meningkatkan kegiatan olahraga dari 13 persen menjadi 40 persen yang akan 

dilakukan seminggu sekali (Bhaskara, 2016). Adanya Visi Saudi Arabia 2030 akan 

memungkinkan masyarakat Saudi untuk terlibat dalam berbagai kegiatan olahraga 

dan rekreasi (My Saudi Vision, n.d). Target tersebut dapat terpenuhi dengan 

membangun fasilitas olahraga yang luas, mempromosikan program olahraga dan 

menciptakan kesadaran akan pentingnya atletik dan kegiatan olahraga (Med, 

1996:17).  

Selain itu, Pemerintah Saudi menciptakan fasilitas kesehatan. Menurut data 

WHO, Saudi Arabia berada di peringkat ke-26 dalam daftar sistem kesehatan 190 
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negara di seluruh dunia pada 2017 (Vision Saudi Arabia2030, 2018). Melalui Visi 

Saudi Arabia 2030, Pemerintah Saudi Arabia mengharapkan dapat membuat 

kemajuan dalam hal standar dan kualitas layanan medis dan perawatan kesehatan 

yang sejalan dengan prinsip Syariah Islam dan etika kesehatan profesional. Adanya 

fasilitas kesehatan ini dapat meningkatkan harapan hidup masyarakat Saudi yang 

mulanya 74 tahun menjadi 80 tahun (Bhaskara, 2016).   

Promosi ketiga yaitu Developing Our Cities.  Negara Saudi merupakan salah 

satu kota paling aman dan aman secara global. Kota-kota di Saudi Arabia memiliki 

angka kejahatan tahunan kurang dari 0,8 per 100.000 orang (My Saudi Vision, n.d). 

Angka ini cukup jauh dibawah jika dibandingkan dengan tingkat kejahatan 

internasional 7,6 (Vision 2030 Kingdom Of Saudi Arabia, n.d.). Keamanan ini tidak 

lepas dari pengawasan Negara dan sopan santun Islam yang sudah tertanam di Saudi. 

Negara Saudi melakukan berbagai cara yang dilakukan untuk menjaga 

keselamatan dan keamanan, antara lain memberantas penyalahgunaan narkoba, 

pemasangan aturan lalu lintas yang ketat dan peraturan pengguna jalan, dan 

melakukan pembangunan infrastruktur yang telah menarik perhatian dunia (Vision 

2030 Kingdom Of Saudi Arabia, n.d.). Pembangunan infrastuktur ini dapat 

meningkatkan fasilitas social dan fasilitas rekreasi, seperti air, listrik, dan trasportasi 

umum, dan infrastruktur jalan (My Saudi Vision, n.d).  

Promosi keempat yaitu Achieving Environmental Sustainability. Fokus 

promosi ini pada pelesetarian lingkungan dan sumber daya alam. Negara Saudi 

melakukan pelestarian lingkungan dan sumber daya alam dengan berbagai cara, 

antara lain mengolah limbah dengan mendirikan pabrik daur ulang limbah. Berdirinya 

pabrik daur ulang limbah ini diyakini akan mengurangi polusi yang timbul dari asap 

mesin (My Saudi Vision, n.d), mengoptimalkan penggunaan air dengan mengadakan 

kampanye yang bertujuan untuk mempromosikan penggunaan sumber daya air secara 

optimal dengan mengurangi konsumsi dan memanfaatkan air yang diolah dan 

terbarukan (Vision 2030 Kingdom Of Saudi Arabia, n.d.), melindungi dan 
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merehabilitasi tempat-tempat wisata seperti pulau-pulau, cagar alam, dan pantai agar 

dapat terbuka untuk semua orang (Mohammed & Alshuwaikhat, 2017:6). 

Tujuan ketiga yaitu A Vibrant Society With Strong Foundation. Tujuan 

Negara Saudi yaitu ingin mempromosikan dan mengembangkan kembali 

pembangunan social untuk membangun masyarakat yang produktif dan kreatif. 

Faktor penggerak untuk mencapai tujuan ini, yaitu Carring Our Families, Developing 

Our Children‟s Character, Empowering Our Society, dan Caring For Our health. 

Faktor penggerak pertama yaitu Carring Our Families. Keluarga adalah kunci 

tempat untuk membangun karakteristik, bakat, dan kemampuan seorang anak. Selain 

itu, keluarga juga memberikan semua dukungan yang dilakukan oleh anak jika hal itu 

berdampak positif (Vision 2030 Kingdom Of Saudi Arabia, n.d.). Keluarga diberi 

wawasan tentang pendidikan untuk membantu mengembangkan karakter dan bakat 

anak-anak sehingga dapat berkontribusi sepenuhnya kepada masyarakat. 

Faktor penggerak kedua yaitu Developing Our Children‟s Character. Sistem 

akademik dan pendidikan akan dibentuk kembali dengan menanamkan keyakinan 

moral positif dalam karakter anak-anak sejak usia dini. Fokus pada nilai-nilai dasar 

ketekunan, kepemimpinan, dan inisiatif  serta keterampilan, pengetahuan budaya, 

sosial dan kesadaran diri (Vision 2030 Kingdom Of Saudi Arabia, n.d.). Visi Saudi 

Arabia 2030 akan mempromosikan kegiatan budaya, sosial, sukarela, dan atletik 

melalui pemberdayaan lembaga pendidikan, budaya, dan hiburan. 

Faktor penggerak ketiga yaitu Empowering Our Society. Berbagai perhatian 

terus memodernisasi sistem kesejahteraan sosial agar lebih efisien. Fokus  

memberikan subsidi untuk bahan bakar, makanan, air dan listrik yang membutuhkan 

(My Saudi Vision, n.d). Selain itu memberikan perawatan dan dukungan khusus 

kepada masyarakat yang sudah lanjut usia. Bidang pekerjaan, pemerintah 

menawarkan persiapan dan pelatihan bagi masyarakat Saudi yang tidak dapat 

menemukan pekerjaan. Pemerintah bekerjasama dengan sektor swasta dan organisasi 

non-pemerintah agar masyarakat Saudi dapat dengan lancar bergabung dengan tenaga 

kerja kapan pun (Vision 2030 Kingdom Of Saudi Arabia, n.d.). Pada point ini peran
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perempuan tidak ada, melainkan peran pemerintah begitu penting. Pemerintah Saudi 

memberikan perhatian kepada masyarakat dengan memberi kebutuhan yang 

diperlukan oleh masyarakat, seperti memberikan sembako, bahan bakar, listrik, 

perawatan dan sebagainya. 

Faktor penggerak keempat adalah yaitu Caring For Our health. Tujuan Visi 

Saudi Arabia dalam poin ini adalah untuk meningkatkan standar dan kualitas layanan 

perawatan kesehatan. Agar mencapai tujuan ini, pemerintah Saudi akan 

memperkenalkan korporatisasi
5
. Jenis korporatisasi yang akan dikenalkan ke 

masyarakat Saudi dengan mempromosikan dan memprioritaskan spesialisasi dalam 

layanan perawatan kesehatan dan memungkinkan masyarakat Saudi untuk memilih 

penyedia layanan yang diinginkan (Vision 2030 Kingdom Of Saudi Arabia, n.d.). 

Sebuah negara akan memperoleh dampak positif jika melakukan korporatisasi dengan 

benar. 

Selanjutnya arah kedua dari Visi Saudi Arabia 2030 yaitu A Thriving 

Economy yang menjadi fokus utama visi ini.  Pada point ini, adanya kebijakan-

kebijakan baru yang dibuat oleh Negara Saudi untuk melepaskan ketergantungan dari 

Migas sehingga pendapatan non migas dapat meningkat (Hikmah & Abrar, 2019:34). 

Pemerintah Saudi meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan berkelanjutan 

dengan memberikan peluang bagi semua orang dengan membangun sistem 

pendidikan yang selaras sesuai kebutuhan pasar dan menciptakan peluang ekonomi 

bagi wirausahawan, perusahaan kecil dan perusahaan besar (Vision 2030 Kingdom 

Of Saudi Arabia, n.d.). Maka dari itu, Saudi Arabia akan mengembangkan alat 

investasi untuk membuka sektor ekonomi, mendiversifikasi ekonomi dan 

                                                           
5 Korporatisasi berarti bertindak dan berpikir setidaknya harus memiliki nilai-nilai korporat, yaitu 

mengedepankan kepentingan pelanggan, tanggap terhadap perubahan, inovatif, pencatatan yang jelas 

dan transparan, orang-orang yang belajar dan berkembang, bekerja dalam suasana yang 

menyenangkan, dan tentu saja ada kesejahteraan yang dapat dirasakan semua orang yang terlibat di 

dalamnya (Kasali, R. 2005. Korporatisasi Swasta. from https://news.detik.com/kolom-rheinald-

kasali/285226/korporatisasi-swasta. Diakses pada 17 Maret 2019). 
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menciptakan peluang kerja. Negara Saudi Arabia juga akan menumbuhkan ekonomi 

dan meningkatkan kualitas layanan Negara Saudi Arabia, dengan memprivatisasi 

beberapa layanan pemerintah, meningkatkan lingkungan bisnis, menarik talenta 

terbaik dan investasi terbaik secara global, dan meningkatkan lokasi strategis dalam 

menghubungkan tiga benua (Marble Guide, n.d.). 

Terdapat beberapa arah tujuan dalam A Thriving Economy yaitu yang pertama 

A Thriving Economy With Rewarding Opportunities. Keterampilan dan kompetensi 

kaum muda terutama anak-anak merupakan salah satu aset paling penting di Saudi 

Arabia yang memiliki potensi begitu besar. Agar potensi mereka terpenuhi maka 

pemerintah Saudi menyediakan peluang dengan membangun dan menyediakan 

fasilitas untuk kaum-kaum muda agar mendapatkan kebutuhan yang dibutuhkan. 

Berbagai cara dilakukan agar tujuan ini terpenuhi, yaitu Learning For Working, 

Boosting Our Small Business And Productive Families, Providing Equal 

Opportunities, dan Attracting The Talents We Need. 

Cara pertama yaitu Learning For Working. Pada poin ini, Saudi Arabia 

dirancang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Saudi sesuai dengan persyaratan 

pribadi atau organisasi dan keterampilan yang ada (Communicaid, n.d.). Pemerintah 

Saudi akan berinvestasi dalam pendidikan dan pelatihan bagi laki-laki dan perempuan 

usia dini. Agar memastikan bahwa hasil dari sistem pendidikan sesuai dengan 

kebutuhan pasar, Pemerintah Saudi telah meluncurkan National Labour Gateway 

(Taqat) (Vision 2030 Kingdom Of Saudi Arabia, n.d.). Taqat menyediakan platform 

penuh untuk sektor swasta dan publik serta penyedia layanan di pasar tenaga kerja 

Saudi. Selain itu, menyatukan para pencari kerja dan pengusaha dengan menawarkan 

layanan yang efektif dan efisien sehingga memberikan kesempatan yang sama bagi 

semua (Human Resources Development Fund, n.d).  

Cara kedua yaitu Boosting Our Small Business And Productive Families. Cara 

ini focus pada usaha kecil dan menengah (UKM). UKM sebagai aset pertumbuhan 

ekonomi untuk menciptakan lapangan kerja, mendukung inovasi dan meningkatkan 

ekspor. Pemerintah Saudi akan menciptakan peluang kerja dengan membentuk 
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Otoritas UKM (Vision 2030 Kingdom Of Saudi Arabia, n.d.). Selain itu pemerintah 

Saudi juga terus mendorong para wirausahawan muda untuk meningkatkan usaha 

dengan bekerjasama dengan pihak luar. 

Target Visi Saudi Arabia 2030 salah satunya meningkatkan akses untuk 

mendapatkan dana dan mendorong lembaga keuangan untuk mengalokasikan hingga 

20 persen dari keseluruhan pendanaan untuk UKM (Bhaskara, 2016). Pemerintah 

Saudi melakukan cara agar target tersebut tercapai dengan menyetujui kerja sama 

ekonomi dengan berbagai negara Asia terkait pengembangan UKM. Salah satunya 

yaitu Negara Indonesia (Nasional Kontan, 2017). Kerja sama dibentuk dalam 

Memorandum of Understanding (MoU) yang disetujui dua negara. Penandatanganan 

MoU ada 6 poin utama terkait kerjasama pengembangan UKM antara Indonesia dan 

Saudi Arabia yaitu pertukaran informasi mengenai program-program UKM, 

pertukaran tenaga ahli, fasilitasi kerjasama dalam meningkatkan kualitas produk dan 

daya saing UKM, kerjasama pelatihan vokasional dan manajerial, memfasilitasi 

kerjasama UKM menyediakan informasi, dan dukungan untuk UKM dalam 

mengakses pasar di kedua Negara (Suprana, 2017). 

Sedangkan dalam segi keluarga produktif, pada awal tahun 2016 pemerintah 

Saudi menyelenggrakan pameran bagi keluarga produktif. Pameran memiliki tema 

kemitraan pengembangan dan perusahaan baru (Amtul, 2016). Beberapa keluarga 

produktif berpartisipasi dalam pameran dan memamerkan produk mereka termasuk 

tekstil dan berbagai produk industri, termasuk barang-barang dekorasi, pakaian, 

seprai, perhiasan, parfum, makanan dan permen. Agar tingkat pembelian meningkat 

maka Pemerintah Saudi memberikan fasilitias pemasaran yang luas melalui media 

sosial dan platform digital. 

Cara ketiga yaitu Providing Equal Opportunities. Cara ini focus 

meningkatkan perempuan dalam segala bidang. Perempuan Saudi adalah aset besar 

dari sekian asset yang dimiliki Saudi. Salah satu target Visi Saudi Arabia 2030 

meningkatkan partisipasi perempuan dalam angkatan kerja dari 22 persen menjadi 30 
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persen  (Bhaskara, 2016). Adanya Visi Saudi Arabia 2030, perempuan ditempatkan 

disegala bidang baik di sektor privat maupun di sektor publik. Pemerintah Saudi akan 

terus mengembangkan bakat perempuan, berinvestasi dalam kemampuan produktif 

perempuan, memungkinkan perempuan untuk memperkuat masa depan, dan 

berkontribusi pada pengembangan masyarakat dan ekonomi Negara Saudi (Vision 

2030 Kingdom Of Saudi Arabia, n.d.).  

Cara keempat yaitu Attracting The Talents We Need. Pemerintah Saudi akan 

memperbaiki kondisi kehidupan dan pekerjaan bagi masyarakat Saudi. Cara yang 

dilakukan dengan memperluas kemampuan masyarakat, meningkatkan kualitas hidup, 

memungkinkan pendirian sekolah-sekolah swasta, dan mengeluarkan visa serta izin 

tinggal (Vision 2030 Kingdom Of Saudi Arabia, n.d.). Tujuan ini adalah untuk 

menarik dan mempertahankan perekonomian negara dari krisis harga minyak. Selain 

itu, melibatkan laki-laki dan perempuan untuk ikutserta ke pembangunan ekonomi 

dan menarik tambahan investasi asing diharapkan dapat meningkatkan perekonomian 

Saudi Arabia. 

Tujuan kedua yaitu A Thriving Economy With Investing For The Long Term. 

Negara Saudi saat ini sudah berada di antara 20 ekonomi terbesar di dunia, namun 

memiliki cita-cita mencapai peringkat yang lebih tinggi pada tahun 2030 (Bhaskara, 

2016). Perlu adanya diversifikasi ekonomi untuk keberlanjutan investasi jangka 

panjang. Meskipun minyak dan gas adalah dasar penting untuk perekonomian Negara 

Saudi, tetapi Saudi Arabia mulai memperluas investasi ke sektor-sektor tambahan 

(Vision 2030 Kingdom Of Saudi Arabia, n.d.). Pemerintah Saudi melakukan berbagai 

cara untuk berinvestasi jangka panjang, yaitu Maximizing our Investment 

Capabilities, Launching Our Promising Sectors, dan Privatizing Our Government 

Services. 

Cara pertama yaitu Maximizing our Investment Capabilities. Berpartisipasi 

dalam perusahaan besar internasional dan teknologi yang muncul dari seluruh dunia 

diharapkan dapat memaksimalkan kemampuan investasi Negara. Hal ini akan 

memastikan bahwa Negara Saudi menjadi pembuat pasar di sektor-sektor tertentu, 
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dan pemimpin dalam mengelola aset, pendanaan, dan investasi secara kompetitif 

(Vision 2030 Kingdom Of Saudi Arabia, n.d.). Tujuan ini, pemerintah Saudi akan 

terus memfasilitasi akses ke investasi dan perdagangan di pasar saham.  

Menteri energi, industri, dan sumber daya mineral yaitu Khalid Al-Falih 

meresmikan Platform TAADIN (Penambangan) untuk melayani investasi 

pertambangan dan meluncurkan versi percontohan Basis Data Geologi Nasional 

untuk melayani investor di bidang pertambangan (Al-Awsat, 2019). Platform 

TAADIN bertujuan untuk memfasilitasi penerbitan dan pembaruan lisensi 

pertambangan, menanyakan tentang situs pertambangan yang tersedia di Saudi 

Arabia, meningkatkan pengalaman investor dan menghubungkan investor dengan 

sistem elektronik, untuk mengatasi rencana transformasi digital yang menargetkan 

sektor pertambangan (Tashkandi, 2019). Selain itu juga peluncuran resmi salah satu 

program paling terkemuka menuju pencapaian Visi Saudi Arabia 2030 yaitu Program 

Pengembangan dan Logistik Industri Nasional (NIDLP) (Al-Awsat, 2019).  

Cara kedua yaitu Launching Our Promising Sectors. Cara ini peran 

perempuan tidak dibutuhkan melainkan peran pemerintah begitu penting. Pemerintah 

Saudi mendukung sektor-sektor yang memiliki peluang dan menumbuhkan 

kesuksesan sehingga sektor tersebut menjadi pilar baru bagi perekonomian Negara 

Saudi. Sektor manufaktur akan bekerja menuju sektor local energi terbarukan. Sektor 

manufaktur adalah salah satu pilar yang termasuk dalam rencana Saudi Vision of 

2030 untuk mendukung produk domestik bruto (Arab News, 2016).  

Bidang sektor pariwisata dan rekreasi, Pemerintah Saudi akan membuat daya 

tarik yang memiliki standar internasional tertinggi, meningkatkan prosedur penerbitan 

visa bagi pengunjung, dan mempersiapkan dan mengembangkan situs bersejarah dan 

warisan Negara Saudi (Vision 2030 Kingdom Of Saudi Arabia, n.d.). Bidang sektor 

penambangan membuka jalan untuk memungkinkan akses yang lebih besar bagi 

perusahaan asing yang ingin berinvestasi. Ada proyek pertambangan yang sedang 

berlangsung senilai 16 miliar dolar AS di Kerajaan yang berfokus pada penggalian 
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mineral seperti bauksit, tembaga, emas, besi, timah, perak, timah, seng, dan sejumlah 

mineral non-logam (Al-Ghalayini, 2019). 

Pada saat yang sama dengan mendiversifikasi ekonomi akan terus melokalkan 

sektor minyak dan gas. Selain menciptakan kota baru yang didedikasikan untuk 

energi, kami akan menggandakan produksi gas kami, dan membangun jaringan 

distribusi gas nasional (Vision 2030 Kingdom Of Saudi Arabia, n.d). Negara Saudi 

juga akan menggunakan kepemimpinan global dan keahlian yang dimiliki dalam segi 

minyak dan petrokimia untuk berinvestasi dalam pengembangan sektor yang 

berdekatan dan pendukung (Vision 2030 KSA, n.d.). 

Cara ketiga yaitu Privatizing Our Government Services. Privatisasi, jika 

dijalankan dengan baik dapat membawa manfaat yang jelas bagi perekonomian dalam 

hal pertumbuhan ekonomi, keseimbangan fiskal yang lebih baik bagi pemerintah, dan 

lapangan kerja yang lebih tinggi. Selain manfaat fiskal, privatisasi dapat mengarah 

pada manfaat ekonomi, seperti meningkatkan persaingan pasar, menarik investasi 

lokal dan asing, dan mengembangkan pasar modal (Vision 2030 Kingdom Of Saudi 

Arabia, n.d.). Manfaat sosial juga dapat muncul, seperti meningkatkan layanan publik 

dan melibatkan warga negara dalam kepemilikan ekonomi melalui distribusi saham. 

Program privatisasi di Saudi Arabia selalu menjadi bagian dari rencana 

ekonomi untuk memperluas peran sektor swasta dalam ekonomi. Pemerintah Saudi 

Arabia telah membentuk National Center for Privatization (NCP) dan Komite 

Pengawas (Altukri, 2018). Peran NCP adalah mengembangkan kerangka kerja yang 

akan memungkinkan dan mengelola privatisasi, dan komite harus menyediakan 

kerangka kerja teknis, keuangan, dan hukum untuk privatisasi (Young, 2018). 
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Pada tanggal 24 April 2018, Council of Economic and Development Affairs 

(CEDA)
6 menyetujui Rencana Pengiriman Program Privatisasi. Rencana Pengiriman 

Program Privatisasi yang bertujuan untuk memprivatisasi 5 aset pemerintah pada 

tahun 2020 dengan total pendapatan pemerintah yang diharapkan sebesar SR35-40 

miliar (Altukri, 2018). Rencana tersebut mengidentifikasi privatisasi sebagai 

pengalihan kepemilikan aset atau layanan yang disempurnakan dari pemerintah ke 

sektor swasta (Young, 2018). 

Tujuan ketiga yaitu A Thriving Economy With Open For Business. Saudi 

Arabia membuka bisnis untuk mendorong produktivitas dan memperlancar 

perekoniam agar menjadi Negara yang memiliki ekonomi terbesar di dunia. Agar 

tujuan itu tercapai maka yang akan dilakukan yaitu Improving the Business 

Environment, Rehabilitating Economic Cities, Establishing Special Zones, dan 

Increasing The Competitiveness of Our Energy Sector. 

Cara pertama yaitu Improving the Business Environment. Pada point ini peran 

perempuan tidak ada, melainkan peran pemerintah yang dibutuhkan. Pemerintah 

Saudi melakukan berbagai cara untuk meningkatkan lingkungan bisnis, dimulai 

dengan kemitraan sektor publik swasta sehingga saling menguntungkan dan 

berkembangnya korporasi sektor swasta (My Saudi Vision, n.d). Selanjutnya, 

mengganti hambatan administrasi dengan memfasilitasi dan mempercepat prosedur 

perizinan berdasarkan prioritas ekonomi, menerapkan peraturan hukum dan komersial 

internasional secara ketat sehingga dapat memastikan adanya transparansi (Vision 

2030 Kingdom Of Saudi Arabia, n.d.).  

Selanjutnya, menciptakan zona bisnis yang memadai akan dialokasikan 

proyek-proyek industri. Berawal dari sekitar pusat kota akan mengalokasikan area 

                                                           
6
 Dewan Urusan Ekonomi dan Pembangunan Arab Saudi (CEDA) merupakan badan pembuat 

kebijakan ekonomi utama yang dipimpin oleh Pangeran Mahkota MohammaSalman. Terdiri 22 

menteri utama dan  telah menyetujui 133 rekomendasi untuk meningkatkan daya saing ekonomi 

Kerajaan Saudi (SUSTG Team. 2016. Council of Economic and Development Affairs Approve Over 

130 Reforms To Evolve Saudi Arabia's Economy. from http://sustg.com/powerful-ceda-approves-over-

130-reforms-to-evolve-saudi-arabias-economy/. Diakses pada 29 Juli 2019). 
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utama untuk institusi pendidikan, pusat ritel dan hiburan (My Saudi Vision, n.d). 

Berlanjut sekitar area besar di sepanjang pantai akan didedikasikan untuk proyek 

wisata dan lahan yang sesuai akan dialokasikan untuk proyek industri. Selanjutnya, 

memungkinkan bank dan lembaga keuangan lainnya untuk menyesuaikan produk dan 

layanan keuangan sesuai dengan kebutuhan masing-masing masyarakat, mulai dari 

pendanaan modal proyek besar hingga modal kerja jangka pendek untuk usaha kecil 

(Vision 2030 Kingdom Of Saudi Arabia, n.d.).  

Cara kedua yaitu Rehabilitating Economic Cities. Cara ini peran perempuan 

tidak dibutuhkan, melainkan peran pemerintah sangat penting untuk menata kembali 

perekonomian Saudi Arabia. Pemerintah Saudi menyusun strategi pemulihan agar 

perekonomian Negara tetap stabil (My Saudi Vision, n.d).  Kota-kota ekonomi di 

Saudi Arabia  berhenti reproduksi akibatnya pekerjaan terhenti di beberapa kota, dan 

yang lain menghadapi tantangan yang mengancam kelangsungan hidup negaranya (A 

Vision 2030 Kingdom Of Saudi rabia, n.d.). Pemerintah Saudi telah bekerja sama 

dengan Aramco
7
 untuk menata kembali di Kota Ekonomi Jizan dan kota ekonomi 

lainnya yang memiliki keunggulan komparatif. Tujuannya agar kota-kota di Saudi 

Arabia berkontribusi dalam pengembangan ekonomi dan untuk menarik investasi 

berkualitas serta talenta lokal dan internasional (My Saudi Vision, n.d).  

Cara ketiga yaitu Establishing Special Zones. Pemerintah Saudi akan 

membuat zona khusus di lokasi yang kompetitif. Hal yang perlu dilakukan dengan 

mempertimbangkan keunggulan komparatif dari berbagai wilayah, menilai kelayakan 

lokasi tersebut untuk sektor-sektor yang menjanjikan, dan kemudian menetapkan 

zona khusus. Zona khusus tersebut seperti logistik, wisata, industri, dan keuangan 

(Vision 2030 Kingdom Of Saudi Arabia, n.d.). Pemerintah Saudi berharap dengan 

pembuatan zona khusus dapat menarik investor asing. 

                                                           
7
 ARAMCO adalah produsen terkemuka energi dan bahan kimia yang menggerakkan perdagangan 

global. Kemampuan yang dimiliki telah terbukti yaitu jaringan hilir global yang terintegrasi secara 

strategis, menciptakan mesin nilai yang tak tertandingi yang menempatkan kami dalam kategori semua 

milik kami (Saudi Arabian Oil Company, S. A. n.d. Who we are: Overview. from 

https://www.saudiaramco.com/en/who-we-are/overview. Diakses pada 18 Maret 2019). 
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Pemerintah Saudi sedang membangun zona ekonomi khusus di bandara 

Internasional King Khalid Riyadh (Jr, 2018). Keputusan kerajaan telah dikeluarkan 

untuk menyetujui peraturan Zona Berikat Logistik Terpadu (ILBZ). ILBZ adalah 

langkah besar dalam menerjemahkan Visi Saudi Arabia 2030 ke dalam tindakan 

dengan memanfaatkan lokasi strategis Saudi Arabia sebagai hub yang 

menghubungkan tiga benua (Gonçalves, 2018). 

Cara keempat yatiu Increasing The Competitiveness of Our Energy Sector. 

Hambatan besar bagi daya saing sektor energi yaitu memberikan subsidi tanpa 

kriteria kelayakan yang jelas. Pemerintah Saudi akan berupaya menetapkan kriteria 

subsidi yang jelas berdasarkan kematangan sektor ekonomi, kemampuan masyarakat 

untuk bersaing secara lokal dan internasional dan kebutuhan aktual masyarakat 

seperti subsidi (Vision 2030 Kingdom Of Saudi Arabia, n.d.). Beberapa kriteria 

tersebut diharapkan dapat meningkatkan daya sektor energi sesuai dengan target Visi 

Saudi Arabia 2030. 

Tujuan keempat yaitu A Thriving Economy With Leveraging Its Unique 

Position. Negara Saudi Arabia memanfaatkan posisi geografis strategisnya yang 

berada di persimpangan rute perdagangan internasional yaitu antara Benua Asia, 

Benua Eropa dan Benua Afrika (My Saudi Vision, n.d.). Maka dari itu, Pemerintah 

Saudi akan memaksimalkan manfaat dari posisi geografis dan strategis ini. 

Pemerintah Saudi menyetujui kemitraan strategis baru untuk menumbuhkan ekonomi 

dan membantu perusahaan Saudi meningkatkan ekspor (Vision 2030 Kingdom Of 

Saudi Arabia, n.d.). Pemerintah Saudi Arabia berkomitmen untuk mengembangkan 

sektor transportasi dan logistik melalui pengeluaran pemerintah sebesar $14,4 miliar 

pada tahun 2018 (Market Search Saudi, 2018). Cara yang dilakukan agar 

pengembangan sektor tercapai dengan cara Building A Unique Regional Logistical 

Hub, Integrating Regionally And Internationally, dan Supporting Our National 

Companies. 

Cara pertama yaitu Building A Unique Regional Logistical Hub. Pemerintah 

Saudi berinvestasi dalam pembangunan bandara, pelabuhan, kereta api, dan jalan raya 
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(My Saudi Vision, n.d.). Lebih dari $10 miliar yang diinvestasikan untuk 

meningkatkan infrastruktur jalan, kereta api dan pelabuhan selama dekade berikutnya. 

Industri penerbangan adalah peran kunci dalam Saudi Vision 2030 dengan 3.350 

pengiriman pesawat diperkirakan ke maskapai di Timur Tengah dalam 20 tahun ke 

depan (Export.gov, 2018). Negara Saudi Arabia memiliki tujuan untuk memperluas 

kapasitas bandara menjadi 43 juta penumpang per tahun pada 2025 dan 80 juta 

penumpang per tahun pada tahun 2035. Perluasan tersebut akan dilakukan di 

beberapa bandara yaitu di Bandara sipil baru di Al-Qunfudah dan Bandara 

Internasional King Abdulaziz di Jeddah (Market Search Saudi, 2018). Selain itu, 

Otoritas Umum Penerbangan Sipil Arab Saudi memprivatisasi semua 28 bandara 

pada tahun 2020 untuk meningkatkan pendapatan, mendorong operator internasional 

terbaik di kelasnya, mengelola rantai perjalanan penumpang, dan mencari investasi 

sektor swasta untuk mendanai rencana ekspansi modal (Export.gov, 2018). 

Negara Saudi memiliki jaringan pelabuhan terbesar di Timur Tengah. 

Terdapat 9 pelabuhan di Saudi antara lain Pelabuhan Umum Raja Abdulaziz, 

Pelabuhan Islam Jeddah, Pelabuhan Komersial Jubail, Pelabuhan Industri Raja Fahd 

di Jubail, Pelabuhan Industri Raja Fahd di Yanbu, Pelabuhan Komersial Yanbu, dan 

pelabuhan Jazan, Dhiba, dan Ras Al-Khair (Market Search Saudi, 2018). Pelabuhan 

Raja Abdullah adalah pelabuhan pertama di wilayah yang sepenuhnya dimiliki, 

dikembangkan, dan dikelola oleh sektor swasta. Pelabuhan Raja Abdullah 

diklasifikasikan sebagai pelabuhan peti kemas yang tumbuh paling cepat, dan 

terdaftar sebagai salah satu pelabuhan terbesar di dunia setelah kurang dari 4 tahun 

setelah diluncurkan (Turkmani, 2019). Selain itu, Pelabuhan King Abdulaziz di 

Dammam menghabiskan lebih dari $750 juta untuk pembangunan, dan lebih dari $70 

juta dihabiskan di Terminal Gateway Laut Merah di Jeddah (Seatrade Maritim News, 

n.d). 

Pada tahun 2016 hingga tahun 2020, Saudi Arabia berencana untuk 

menghabiskan $53,3 juta untuk meningkatkan kapasitas kargo kereta api dengan 

tambahan $8 juta untuk meningkatkan jaringan kereta api (Market Search Saudi, 
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2018). Terdapat 5 jalur kereta api yaitu yang pertama jalur angkutan antara Dammam 

dan Riyadh, melalui Abqaiq, Hofuf, Haradh dan Al Kharj. Jalur kereta kedua yaitu 

jalur kereta penumpang yang menghubungkan Dammam dengan Riyadh, melalui 

Abqaiq dan Hofuf. Jalur kereta ketiga yaitu jalur Pelabuhan Dammam yang 

menghubungkan Hofuf dengan Pelabuhan Dammam. Jalur kereta keempat yaitu 

layanan kereta api baru antara Riyadh dan Qassim, dan jalur kereta kelima yaitu jalur 

yang dibuka hanya pada bulan Oktober tahun ini untuk melayani Mekah dan Madinah 

dari Jeddah (Seatrade Maritim News, n.d.). Selain itu, pemerintah juga berencana 

untuk menambah 10.000 kilometer jalur kereta api dan metro di jaringan pada tahun 

2030 yang terdiri dari 6 jalur utama menghubungkan kota ke area komersial, pusat 

keuangan, dan bandara (Market Search Saudi, 2018). 

Proses pembangunan yaitu jalan tol baru antara Saudi Arabia dan Oman. 

Pemerintah Saudi membatasi kecepatan kendaraan pribadi menjadi 140 kilometer 

per jam, batas kecepatan bus naik menjadi 100 kilometer per jam dan kecepatan 

truk naik 80 kilometer per jam. Jalan-jalan di mana batas kecepatan yang telah 

diubah adalah Jalan Tol Riyadh ke Al-Taif, Riyadh ke Al-Qassim, Makkah ke 

Madinah dan Madinah ke Jeddah (Wibowo, 2018). Kebijakan terhadap membatasi 

kendaraan diharapkan dapat mengurangi kecelakaan di jalan tol. 

Pada poin ini investasi yang dilakukan pemerintah diharapkan mengubah 

Saudi Arabia menjadi pusat logistik global pada tahun 2030. Selain itu peran 

perempuan dalam poin ini dilibatkan. Pembangunan sektor ini diharapkan dapat 

membuka kesempatan dan meningkatkan jumlah kaum perempuan agar dapat bekerja 

di sektor-sektor tersebut.  

Cara kedua yaitu Integrating Regionally And Internationally. Saudi Arabia 

memiliki semua yang diperlukan untuk sukses dalam mengintegrasikan secara 

regional maupun internasional yaitu, pertama, memiliki hubungan ekonomi yang erat 

dengan Gulf Cooperation Council (GCC) dan negara-negara Arab lainnya, serta 

hubungan yang konstruktif dengan negara-negara Islam maupun negara-negara asing. 

Tujuan Pemerintah Saudi memperkuat, memperluas dan mempertahankan hubungan 
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ini untuk menarik investor dan kepentingan bisnis Negara (Vision 2030 Kingdom Of 

Saudi Arabia, n.d.). Kedua, Pemerintah Saudi berusaha untuk menyelesaikan proses 

penerapan pasar bersama GCC dengan menyatukan kebijakan bea cukai, ekonomi 

dan hukum, dan membangun jalan raya dan kereta api. Selain itu, Pemerintah Saudi 

berupaya untuk terhubung secara efektif dengan negara-negara lain melalui layanan 

logistik yang ditingkatkan dan proyek infrastruktur lintas batas baru, seperti proyek 

transportasi darat dengan Afrika melalui Mesir (My Saudi Vision, n.d.). 

Cara ketiga yaitu Supporting Our National Companies. Awalnya, Pemerintah 

Saudi mendukung perusahaan nasional besar dengan mempromosikan produk dan 

layanan mereka secara regional dan global, terutama di bidang minyak, petrokimia, 

perbankan, telekomunikasi, makanan, perawatan kesehatan (Vision 2030 Kingdom 

Of Saudi Arabia, n.d.). Sejak Negara Saudi mengalami permasalahan ekonomi akibat 

harga minyak yang menurun, akhirnya Pemerintah Saudi sepenuhnya mendukung 

industri nasional dengan memasarkan diri di luar negeri dan mengekspor produk 

milik Negara.  

Arah Visi Saudi Arabia 2030 yang ketiga yaitu An Ambitious Nation. Negara 

Saudi ambius dan antusias terhadap perubahan yang dicapai. Pemerintah 

mengharuskan untuk memenuhi standar akuntabilitas dan transparansi yang tinggi. 

Akuntabilitas dan transparansi diperlukan untuk mengontrol pemerintahan, terutama 

mengontrol proyek-proyek yang memiliki dampak signifikan terhadap perekonomian 

Saudi Arabia (Marble Guide, n.d.). Terdapat beberapa arah tujuan dalam arah ini 

yaitu An Ambitious Nation With Effectively Governed dan An Ambitious Nation With 

Responsibly Enabled. 

Tujuan pertama yaitu An Ambitious Nation With Effectively Governed. 

Pemerintah-pemerintah di Saudi Arabia perlu berevolusi untuk mengimbangi harapan 

yang meningkat dan tantangan baru. Hal ini mengharuskan pemerintah untuk 

melakukan beberapa cara, yang pertama yaitu Embracing Transparency. Pemerintah 

Saudi tidak akan memiliki toleransi untuk semua tingkat korupsi, baik administratif 
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maupun keuangan. Transparansi ditingkatkan untuk menghapus korupsi dengan 

menetapkan dan menegakkan standar akuntabilitas yang tinggi, mengurangi 

penundaan dengan memperluas layanan online, dan meningkatkan standar tata kelola 

masyarakat dengan tujuan menjadi pemimpin global lingkup pemerintahan elektronik 

(Vision 2030 Kingdom Of Saudi Arabia, n.d.). Pada akhirnya rencana, tujuan, dan 

indikator kinerja pemerintah akan dipublikasikan secara publik.  

Cara kedua yaitu Protecting Our Vital Resources. Negara Saudi akan 

membangun cadangan makanan strategis yang aman dan memadai bagi masyarakat 

untuk antisipasi saat keadaan darurat, maka untuk itu budidaya perairan akan 

dipromosikan (Vision 2030 Kingdom Of Saudi Arabia, n.d.). Penggunaan air dalam 

pertanian akan diprioritaskan untuk daerah-daerah dengan sumber air alami dan 

terbarukan.  Total penarikan air di Saudi Arabia pada tahun 2006 mendekati 23,7 

BCM, meliputi 98 persen adalah air tanah, 57 persen di antaranya tidak dapat 

diperbarui. Pertanian mengkonsumsi sekitar 88 persen dari total penarikan air 

(Darfaoui & Assiri, n.d.). Pemerintah Saudi akan terus bekerja sama dengan 

konsumen, produsen dan distributor makanan untuk mengurangi pemborosan sumber 

daya (Vision 2030 Kingdom Of Saudi Arabia, n.d.).  

Cara ketiga yaitu Engaging Everyone. Pemerintah Saudi meningkatkan 

komunikasi antara lembaga pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat. Tujuan 

komunikasi yaitu mendengarkan pandangan masyarakat serta keinginan masyarakat 

agar Negara Saudi dapat memperbaiki hal-hal buruk yang sebelumnya sudah 

dilakukan. Keinginan Pemerintah Saudi memberi kesempatan setiap orang untuk 

menyampaikan pendapat sehingga pemerintah dapat melayani mereka dengan lebih 

baik dan memenuhi aspirasi mereka. 

Cara keempat yaitu Committing To Efficient Spending And Balanced 

Finances. Negara Saudi memiliki komitmen agar perekonomian Negara tetap stabil.  

Pertama, tidak akan ada pajak atas pendapatan atau kekayaan warga negara, atau 

barang-barang pokok. Tujuannya adalah menjaga harga stabil dalam jangka panjang, 

dan memberi keamanan ekonomi yang lebih besar bagi masyarakat Saudi (My Saudi 
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Vision, n.d.). Kedua, dalam bidang sektor public, berusaha menghilangkan limbah 

dan terus membuat pengeluaran menjadi lebih efisien. Komitmen ini akan dicapai 

melalui kontrol pengeluaran yang lebih ketat, dengan fokus pada proyek-proyek 

berdampak besar, menyelaraskan prioritas strategis dengan anggaran, audit yang ketat 

dan menerapkan mekanisme akuntabilitas yang tangguh (Vision 2030 Kingdom Of 

Saudi Arabia, n.d.).  

Ketiga, merencanakan untuk manajemen yang lebih baik dari layanan sipil 

yang memiliki skill, dan memberikan layanan bersama dalam pemerintahan. 

Keempat, meningkatkan efisiensi dan efektivitas Dana Investasi Publik sehingga hasil 

yang didapat menjadi aliran pendapatan publik yang baru dan berkelanjutan (My 

Saudi Vision, n.d.). Kelima, pendapatan non-minyak akan meningkat sejalan dengan 

meningkatnya arus logistik dan perdagangan, dan seiring dengan pertumbuhan 

ekonomi Saudi yang lebih beragam dan seimbang (Vission 2030 Kingdom Of Saudi 

Arabia, n.d.).  

Cara kelima yaitu Organizing Ourselves With Agility. Pemerintah Saudi 

memeriksa struktur dan prosedur, peran, tanggung jawab, dan kemampuan 

pemerintah Negara. Ambisi Negara Saudi adalah pemerintah yang lebih bergabung 

dengan keputusan kebijakan, pengiriman, dan pemantauan kinerja (My Saudi Vision, 

n.d.). Selain itu lebih mengembangkan unit pemantauan dan membantu perekrutan, 

anggaran dan dukungan organisasi lainnya, untuk memastikan bahwa layanan Saudi 

berkinerja baik sesuai dengan praktik terbaik global (Vision 2030 Kingdom Of Saudi 

Arabia, n.d.). Unit-unit ini akan mendorong koordinasi antara lembaga pemerintah 

dan badan terkait lainnya, serta membantu mereka memantau dan meningkatkan 

kinerja.  

Tujuan kedua yaitu An Ambitious Nation With Responsibly Enabled. Negara 

Saudi memiliki cita-cita untuk membangun Negara dengan adanya kontribusi dari 

semua kalangan. Semuanya memiliki peran baik di sektor publik, swasta atau non-

proft. Maka dari itu yang perlu dilakukan untuk mencapai target yaitu yang pertama 

Being Responsible For Our Lives. Masyarakat Saudi akan mengembangkan diri dan 
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akan bekerja untuk menjadi masyarakat yang mandiri dan aktif, mengembangkan 

keterampilan baru, memiliki komitmen dan disiplin, memperoleh pengalaman baru 

dan mengejar tujuan, menciptakan lingkungan yang tepat untuk memungkinkan kami 

memenuhi tanggung jawab, mempromosikan kemandirian finansial yang lebih besar 

(Vision 2030 Kingdom Of Saudi Arabia, n.d.). Semua ini akan dicapai dengan 

mematuhi nilai-nilai Arab, prinsip-prinsip Islam, dan tradisi nasional Saudi. 

Kedua yaitu Being Responsible In Business. Negara Saudi bercita-cita untuk 

memiliki bisnis yang berkontribusi untuk mengembangkan masyarakat dan Negara. 

Selain itu dapat menghasilkan keuntungan tetapi juga memperhatikan tanggung jawab 

sosial serta berkontribusi untuk menciptakan ekonomi yang berkelanjutan seperti 

menciptakan peluang pekerjaan bagi laki-laki dan peremempuan.  

Ketiga yaitu Being Responsible To Society. Negara Saudi telah memainkan 

peran yang berpengaruh dalam memberikan bantuan sosial secara lokal, regional dan 

global. Negara Saudi memiliki kurang dari 1.000 yayasan dan asosiasi nirlaba, maka 

pemerintah akan meninjau peraturan untuk mendorong dana untuk sektor ini secara 

berkelanjutan (Vision 2030 Kingdom Of Saudi Arabia, n.d.). Dukungan Pemerintah 

Saudi akan diarahkan ke program-program tersebut dan mendukung pelatihan pekerja 

sebagai pekerja sukarela dan karier di sektor nirlaba. Organisasi nirlaba 

memungkinkan untuk menarik talenta terbaik untuk memastikan praktik manajemen 

terbaik dan berbagi pengetahuan (My Saudi Vision, n.d.). 
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Tabel 3.1 Arah Visi Saudi Arabia 2030 

Arah Visi Saudi 

Arabia 2030 
Tujuan Fokus 

A Vibrant Society 

With strong 

roots 

• Meningkatkan  jumlah jamaah 

   haji dan umrah 

 Memperbanyak jumlah situs 

warisan Saudi yang terdaftar di 

UNESCO 

 Membangun museum Islam utama. 

With fulfilling 

lives 

 Meningkatkan hiburan dan budaya 

dan meningkatkan pengeluaran 

rumah tangga untuk kegiatan ini  

 Meningkatkan rasio individu yang 

berolahraga seminggu sekali  

 Meningkatkan kualitas dan 

kenyamanan kota dengan layanan 

berkualitas tinggi 

 Melestarikan lingkungan dan 

mengoptimalkan penggunaan air 

With strong 

foundations 

• Mengadakan korporatisasi untuk  

   layanan kesehatan yang efisien  

   dan berkualitas tinggi  

 Mempromosikan perawatan 

pencegahan, mengembangkan pasar 

asuransi swasta, kapasitas rumah 

sakit 

 Meningkatkan harapan hidup rata-

rata dari 74 menjadi 80 tahun 

 Memperkuat keluarga dengan lebih 

banyak melibatkan orang tua dalam 

pendidikan, 

 Meningkatkan kepemilikan rumah 

dengan memodernisasi sistem 

kesejahteraan sosial. 
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A Thriving 

Economy 

Rewarding 

opportunities 

• Meningkatkan peran yang lebih  

   besar untuk UKM 

• Pendidikan yang berkontribusi  

   terhadap pertumbuhan ekonomi 

 Meningkatkan partisipasi tenaga 

kerja wanita dari 22% menjadi 

30% 

Investing in the 

longterm 

• Menargetkan energi terbarukan  

   untuk menghasilkan 9,5 gigawat 

• Meningkatkan sektor  

   pertambangan dengan mencapai  

   SAR 97 miliar pada tahun 2020  

• Industri pertahanan lokal,   

  penekanan pada konten local 

Open for 

business 

• Mengembangkan infrastruktur  

  digital  

• Mengembangkan sektor ritel  

Leveraging its 

unique position 

 Menghubungkan infrastruktur 

secara internal dan lintas batas 

untuk meningkatkan layanan 

logistik, bekerja dengan sektor 

swasta dan kemitraan 

internasional.  

 Meningkatkan kapasitas udara, 

laut dan operator transportasi 

lainnya  

• Mendukung perusahaan  

   Nasional 

An Ambitious 

Nation 

Effectively 

governed 

• Meningkatkan efisiensi  

   pengeluaran 

• E-government yang efektif 

• Berbagi layanan kepada lembaga  

   Pemerintah 

Responsibly 

enabled 

• Sektor nirlaba yang lebih terlihat   

   di  Saudi Arabia 

Sumber: Ramady, M. A. 2016. The Saudi Arabian Economy and Vision 2030: Rising 

to the challenges. from 

https://www.aramcooverseas.com/files/8014/8352/6276/The_Saudi_Arabian_econom

y_and_Vision_2030_rising_to_the_challenges_-_Dr._Mohamed_Ramady.pdf. 

[Diakses pada 14 Mei 2019] 
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Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa Arah Visi 

Saudi Arabia 2030 merupakan arah yang fokus terhadap proses pembangunan 

berbagai sektor, baik yang sudah direalisasikan maupun yang masih direncanakan. 

Pembangunan yang dilakukan bertujuan untuk mempertahankan dan meningkatkan 

perekonomian Saudi Arabia pada masa datang. Proses pembangunan yang sudah 

dilakukan maupun belum dilakukan diharapkan dapat terealisasi pada tahun 2030.  
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BAB 5. KESIMPULAN 

 

Hasil karya ilmiah ini menunjukkan bahwa Visi Saudi Arabia 2030 

menjadikan Negara Saudi lebih modern, terutama bagi perempuan. Sesuai dengan 

beberapa target Visi Saudi Arabia 2030 yang mengikutsertakan perempuan dalam 

proses pembangunan, maka yang akan dilakukan Pemerintah Saudi untuk menjamin 

hak-hak perempuan dalam implementasi Visi Saudi Arabia 2030 yaitu dengan 

memberikan beberapa hak, peran dan mengahapus larangan bagi perempuan yang 

sebelumnya belum ada. Adanya peran perempuan diharapkan dapat memperbaiki 

perekonomian yang sedang tidak stabil. 

Penjaminan hak-hak perempuan dalam implementasi Visi Saudi Arabia 2030 

terkait perempuan yaitu pertama, pemberian hak dalam kehidupan publik maupun 

politik. Pada poin ini implementasi sesuai dengan target Visi Saudi Arabia 2030 yaitu 

nomor 5. Pemerintah Saudi memberi linsensi terhadap hak-hak perempuan dalam 

bidang budaya dan hiburan. Terkait di bidang budaya, perempuan diperbolehkan 

mengemudi seorang diri. Sebelumnya perempuan jika bepergian harus ditemani oleh 

sopir atau walinya. Selanjutnya bidang hiburan, perempuan diperbolehkan menikmati 

hiburan seperti masuk stadion dan bioskop. Adanya pusat hiburan memberi peluang 

ekspresi bagi perempuan Saudi untuk bersenang-senang mengakses fasilitas umum.  

Kedua, penjaminan hak-hak perempuan dalam implementasi Visi Saudi 

Arabia 2030 yaitu memperbolehkan perempuan mendatangi pusat kebugaran dan 

mengikuti pendidikan jasmani. Pada poin ini implementasi sesuai dengan target Visi 

Saudi Arabia 2030 yaitu nomor 3. Sebelumnya perempuan tidak diperbolehkan 

mendatangi pusat kebugaran karena pakaian yang dipakai mendatangi pusat 

kebugaran dianggap tidak sesuai dengat syariat Islam karena terlalu membentuk 

tubuh. Ketika kaum perempuan diperbolehkan mendatangi pusat kebugaran betapa 

mendapat kesempatan untuk memperbaiki kesehatan individu. Kesehatan perempuan 

penting dan harus dijaga demi kelancaran reproduksi. Selain bermanfaat untuk 
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reproduksi, mendatangi pusat kebugaran juga diharapkan dapat meningkatkan usia 

harapan hidup masyarakat Saudi khususnya bagi lansia. Perempuan yang memiliki 

kesehatan baik kemungkinan memiliki harapan hidup lebih panjang.  

Ketiga, penjaminan hak-hak perempuan dalam implementasi Visi Saudi 

Arabia 2030 yaitu memberikan hak perempuan dalam bidang ketenagakerjaan. Pada 

poin ini implementasi sesuai dengan target Visi Saudi Arabia 2030 yaitu nomor 6 dan 

11. Adanya hak perempuan dalam bidang ketenagakerjaan sebagai terobosan untuk 

membuka lebar kesempatan bagi perempuan untuk memasuki dunia kerja sesuai 

passion yang mereka miliki. Perempuan diperbolehkan bekerja di sektor publik, 

seperti pariwisata, militer, penerbangan, pemerintahan, sektor ritel, dan perhotelan. 

Partisipasi perempuan dalam dunia kerja terus meningkat sejak diperbolehkan oleh 

Raja Salman. Sebelumnya perempuan hanya diperbolehkan di ranah domestik 

menjadi ibu rumah tangga.  

Keempat, penjaminan hak-hak perempuan dalam implementasi Visi Saudi 

Arabia 2030 yaitu memberdayakan perempuan di bidang komersial. Pada poin ini 

implementasi sesuai dengan target Visi Saudi Arabia 2030 yaitu nomor 10. 

Perempuan diberi hak ekonomi dan sosial agar dapat membuka usaha tanpa harus izin 

dari wali atau suami. Perempuan dapat melakukan semua transaksi komersial mereka 

di Kementerian Perdagangan dan Investasi tanpa wali atau notaris. Akhirnya tidak 

akan lagi menghadapi hambatan lebih dari yang dilakukan laki-laki untuk 

membangun bisnis. Negara Saudi juga mempermudah perempuan yang akan 

membuka bisnis dapat meminjam modal melalui bank atau dari tabungan individu. 

Namun demikian, hasil penelitian ini belum maksimal karena keterbatasan 

waktu yang digunakan sehingga perlu adanya penelitian lebih lanjut. Kemungkinan 

masih ada hak-hak perempuan yang belum direalisasikan oleh Pemerintah Saudi 

melalui Visi Saudi Arabia 2030. 
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